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Bab: Keraguan di Dalam Talak dan Perselisihan
Suami-Istri Mengenainya

Asy-Svirazi & berkata, Bila suami ragu, apakah
istrinya sudah tertalak ataukah belum? Maka si istri
tidak tertalak, karena pemikahan itu diyakini,
sedangkan vang diyakini tidak dapat dihilangkan oleh
keraguan. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh
‘Abdullah bin Zaid #;, bahwa Nabi @ ditanya mengenai
seseorang vang terbayangkan olehnya bahwa ia
menemukan sesuatu di dalam shalat, maka beliau
bersabda, ¥ & 3f Gye g & O7al ¥ (Hendaknya ia
tidak berpaling hingga ia mendengar suara atau
menemukan bau). Yang lebih berhati-hati adalah
menetapi talak berdasarkan sabda Rasulullah &, G &3
O y G g“ &y, (Tinggalkanlah apa yang membuatmu
ragu kepada apa yang tidak membuatmu ragu). Bila
telah menggaulinya maka merujuknya, dan bila belum
menggaulinga maka memperbaharui pernikahannya.
Bila tidak mempunyai keinginan terhadapnya maka
hendaklah menalaknya agar menjadi halal bagi yang
lainnya dengan yakin, dan bila ragu tentang jumlah
bilangannya maka hendaknya berpedoman kepada yang
minimal, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
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‘Abdurrahman bin ‘Auf &, bahwa Rasulullah &
bersabda, b i Jf S Bl 5 4 e oSl s 1y
o Bf 4 e w28 B o G #f o (Apabila
seseorang kalian ragu di dalam shalatnya sehingga tidak
lagi tahu apakah satu (raka’at) ia shalat ataukah dua,
maka hendaklah berpedoman pada satu. Bila ia tidak
tahu apakah dua (raka’at) ia shalat ataukah tiga, maka
hendaklah berpedoman pada dua. Dan bila tidak tahu
apakah tiga (raka’at) ia telah shalat ataukah empat,
maka hendaklah berpedoman pada tiga. Dan hendaklah
sujud dua kali sebelum salam). Jadi mengembalikan
kepada yang minimal. Dan karena yang minimal itu
diyakini sedangkan vyang lebih diragukan dalam
pemastiannya, sehingga yang diyakini tidak dihilangkan
oleh yang diragukan. Yang lebih berhati-hati adalah
menetapi vang lebih banyak. Karena bila yang
diragukan itu tiga atau kurang, maka hendaklah
menalaknya tiga agar menjadi halal bagi yang lainnya
dengan yakin.

Pasal: Bila ia mempunyai dua istri, lalu ia
menalak salah satunya dengan pasti, kemudian ia lupa
atau samar baginya kepastian itu, misalnya karena ia
menalaknya dalam kegelapan atau dari balik tirai, maka
ja kembali kepadanya dalam memastikannya karena
dialah yang menalak. Dan tidak halal baginya satu pun
dari keduanya hingga ia memastikan, dan nafkah
keduanya diambil hingga ia memastikan bahwa kedua-
nya menjadi tanggungannya. Bila telah menetapkan
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talak pada salah satu dari keduanya, lalu keduanya
mendustakannya, maka ia bersumpah kepada yang
lainnya, karena istri yang dipastikan bila suami menarik
kembali talaknya maka tidak diterima. Bila suami
berkata, ‘Yang ini ditalak, bukan, tapi yang ini." Maka
keduanya ditalak secara hukum, karena ia mengakui
penalakan yang pertama, kemudian menariknya kepada
yang kedua. Maka kami menerima pe-ngakuannya pada
vang kedua dan tidak menerima penarikannya pada
yang pertama. Bila tiga istri, yang mana suami berkata,
‘Yang ini ditalak, bukan tapi yang ini, bukan tapi yang
ini.” Maka semuanya tertalak.

Bila ia berkata, ‘Yang ini atau yang ini ditalak,
bukan, tapi vang ini.’ Maka yang ketiga dan salah satu
dari dua vyang pertama tertalak, dan ia diputuskan
dengan penetapannya, karena ia mengaku bahwa ia
menalak salah satu dari dua yang pertama, kemudian
menariknya kembali bahwa yang ditalak adalah yang
ketiga. Maka apa yang ditariknya itu berlaku, sedang-
kan penarikannya dari apa yang telah ia tetapkan tidak
diterima. bila ia berkata, ‘Yang ini ditalak, bukan tapi
yang ini atau yang ini.’ Maka yang pertama dan salah
satu dari dua vang terakhir tertalak. Bila ia berkata,
‘Yang ini atau yang ini dan ini ditalak.” Maka diputus-
kan dengan penjelasan talak pada yang pertama dan
dua vang terakhir. Bila ia menetapkan pada yang
pertama, maka dua yang terakhir tetap pada per-
nikahan.
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Bila ia berkata, ‘Aku tidak menalak yang
pertama.” Maka dua lainnya tertalak, karena keraguan
pada yang pertama dan dua yang terakhir, sehingga
sebagaimana bila ia berkata, ‘Yang ini atau dua ini
ditalak.’ Dan ia tidak boleh memastikan dengan
persetubuhan. Bila ia menyetubuhi salah satu dari
keduanya, maka itu bukan kemestian talak pada yang
lainnya, maka di dituntut untuk memastikan dengan
ucapan. Bila ia menetapkan talak di dalam per-
setubuhan, maka diharuskan membayar mahar standar,
dan bila telah menetapkan, maka wajiblah ‘iddah dari
sejak waktu talak.

Pasal: Bila ia menalak salah satu dari dua istri
tanpa memastikannya, maka dituntut untuk memasti-
kannya, dan nafkah keduanya diambil hingga ia
memastikan, dan ia berhak memastikan talak pada
siapa pun dari keduanya yang ia kehendaki. Bila ia
berkata, ‘Yang ini, bukan, tapi yang ini.’ Maka yang
pertama tertalak, sedangkan yang kedua tidak tertalak,
karena penetapan talak berdasarkan pilihannya, dan ia
hanya boleh memilih satu, maka bila ia telah memilih
satu dari keduanya, tidak ada lagi hak untuk memilih.
Lalu, apakah ia boleh memastikan talak dengan
persetubuhan. Mengenai ini ada dua pandangan:
Pertama, tidak boleh memastikan dengan persetubuh-
an. Ini pendapat Abu ‘Ali bin Abu Hurairah. Karena
salah satu dari keduanya haram baginya karena talak,
maka tidak boleh memastikan dengan persetubuhan.
Sebagaimana bila ia menalak salah satu dari keduanya
dengan pasti, kemudian bimbang. Maka berdasarkan
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ini, setelah persetubuhan ini ia dituntut memastikan
dengan ucapan. Bila ia memastikan talak di dalam
persetubuhan, maka ia harus membayar mahar. Kedua,
boleh memastikan. Ini pendapat Abu Ishaq dan pilihan
Al Muzani, dan inilah yang benar, karena itu adalah
pilihan syahwat, sedangkan persetubuhan menunjukkan
syahwat. Lalu mengenai waktu ‘iddahnya ada dua
pandangan:

Pertama, dari sejak melafazhkan talak, karena itu
adalah waktu terjadinya talak. Kedua, dari sejak
pemastian. Ini pendapat Abu ‘Ali bin Abu Hurairah &,
karena itu adalah waktu pemastian talak.

Pasal: Bila salah seorang dari kedua istri itu
meninggal sebelum pemastian dan tersisa satu istri,
maka ditahankan dari harta masing-masing dari kedua
istrinya sebanyak setengah suami. Maka bila ia telah
menalak salah satu dari keduanya secara pasti sehingga
memastikan talak pada salah satunya, maka barulah ia
mengambil bagiannya dari harta peninggalan yang
lainnya. Bila ia didustakan oleh para ahli waris istri
yang meninggal itu, maka ucapan yang diterima adalah
ucapannva disertai sumpahnya. Bila ia menalak salah
satunya tanpa kepastian lalu ia memastikan talak pada
salah satunya, maka barulah diserahkan kepadanya dari
harta warisan yang merupakan bagiannya. Bila
didustakan oleh para ahli warisnya maka ucapan yang
diterima adalah ucapannya tanpa disertai sumpabh,
karena ini adalah pilihan syahwat (kecenderungan), dan
ia telah memilih apa yang dicenderunginya.
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Bila suami yang meninggal sementara kedua
istrinya masih hidup, maka ditahankan untuk keduanya
dari hartanya sebanyak bagian istri hingga keduanya
berdamai, karena telah ditetapkan perwarisan salah
satunya dengan vakin, dan tidak satu pun dari keduanya
yang lebih utama dari yang lainnya, maka harus ditahan
hingga keduanya berdamai, karena telah ditetapkan
perwarisan salah satunya dengan yakin. Bila ahli waris
suami berkata, ‘Aku tahu yang masih berstatus istri dari
keduanya,” maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama, dirujuk kepadanya, karena ketika ia
menggantikan posisinya dalam kelanjutan nasab, maka
ja menggantikan posisinya dalam menetapkan istri.
Kedua, tidak dirujuk kepadanya, karena secara lahir
masing-masing dari keduanya sebagai istri, sedangkan
merujuk kepada keterangannya akan menggugurkan
pewaris yang menyertai, sedangkan pewaris tidak
memiliki hak untuk menggugurkan orang yang
menyertainya dalam warisan. Para sahabat kami
berbeda pendapat mengenai posisi kedua pendapat ini,
vang mana Abu Ishaq mengatakan, ‘Kedua pendapat
jtu mengenai orang yang menetapkan talaknya ke-
mudian muncul problem, dan mengenai orang yang
menalak salah satu dari dua istrinya tanpa kepastian.’
Di antara mereka ada juga yang mengatakan, ‘Kedua
pendapat ini mengenai orang yang memastikan talak-
nya kemudian muncul problem karena itu sebagai
pemberitahuan sehingga bisa jadi ahli waris memberi-
tahukan tentang vang diwarisi.” Adapun bila ia menalak
salah satunya tanpa kepastian, maka tidak merujuk
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kepada ahli waris. Demikian satu pendapat, karena itu
adalah pilihan kecenderungan, maka ahli waris tidak
menggantikan posisi yang diwarisi, sebagaimana bila ia
mempunyai istri lebih dari empat lalu ia masuk Islam
sebelum memilih empat dari mereka.”

Penjelasan:

Hadits ‘Abdullah bin Zaid, yaitu ‘Abdullah bin ‘Ashim Abu
Muhammad Al Anshari An-Najjari Al Mazini, pamannnya ‘Abbad
bin Tamim. Haditsnya ini dikeluarkan oleh Al Bukhari pada
pembahasan tentang thaharah dari ‘Ali bin ‘Abdullah dan dari Abu
Al Walid, dan pada pembahasan tentang jual-beli dari Abu Nu’aim.
Dikeluarkan juga oleh Muslim pada pembahasan tentang thaharah
dari Zuhair bin Harb dan ‘Amr An-Nagid. Dikeluarkan juga oleh
Abu Daud dari Qutaibah dan Muhammad bin Ahmad bin Abu
Khalaf. Dalam riwayat An-Nasa’i dari Qutaibah, dan dalam Ibnu
majah dari Muhammad bin Shalih. Adapun hadits % J} &k, G ¢ 3
Sy ;E Y (Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu kepada apa
vang tidak membuatmu ragd), dikeluarkan oleh Ahmad di dalam
Musnadnya dari Anas, An-Nasa'i dari Al Hasan bin ‘Ali, Ath-
Thabarani dari Wabishah bin Ma’bad, dan Al Khathib Al Baghdadi
dari Ibnu ‘Umar. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Qani’ di dalam
Mujamnya dari Al Hasan bin ‘Ali secara marfu* b é\ o JZ GEs
@ui Gual :J\S Wy j N (7inggalkanlah apa yang membuatmu ragu
kepada apa vang tidak membuatmu ragu, karena kejujuran itu
menyelamatkarn).
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Ahmad di dalam Musnadinya, At-Tirmidzi dan Tbnu Hibban
mengeluarkan dari Al Hasan bin ‘Ali secara marfu® J! &J.'oj GLEs
4...) u.&\ u’ o L\v Gl u9 “J-ij Y G (Tinggalkanlah apa yang
membuatmu ragu kepada apa vang tidak membuatmu ragy,

karena kejujuran adalah ketenteraman sedangkan kedustaan
adalah keraguar). Disebutkan di dalam An-Nihayah &ap

diriwayatkan dengan fathah (&l ) dan dhammah ()" Al
Manawi berkata, “Dengan fathah lebih banyak.”

Adapun hadits ‘Abdurraahman bin ‘Auf diriwayatkan oleh
AT-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih.” Dikeluarkan
juga oleh Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri. Diriwayatkan juga
serupa itu oleh Al Bukhari dari Torahim An-Nakha'i, dari
‘Alqamah, dari Ibnu Mas'ud. WA (keraguan) itu adalah
kemungkinan yang tidak dominan, gli-“ (dugaan) adalah
kemungkinan vang dominan, sedangkan ;.-b}“ (asumsi) adsloh
kebimbangan fikiran antara dugaan dan keraguan, sedangkan :,;é;‘
(kevakinan) adalah anggapan yang mantap lagi sesuai dengan
kenyataan. Inilah tingkatan-tingkatan ilmu (pengetahuan) dan hal-
hal yang diliputi oleh bisikan jiwa.

Adapun tentang hukum-hukum: Bila seorang lelaki
ragu apakah ia telah menalak istrinya ataukah tidak, maka tidak
mengharuskannya talak. Ini ijma’. Karena asalnya adalah tetapnya
pemikahan dan tidak adanya talak. Asy-Syafi'i & berkata, “Yang
lebih berhati-hati adalah berbicara kepada dirinya, bila ia
mengetahui dari kebiasaannya bahwa bila ia menalak istrinya satu
atau dua talak maka ia merujuknya, dan bila ia tahu dari
kebiasaannya bahwa ia menalak tiga maka ia menalaknya tiga agar
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si istri menjadi halal bagi yang lainnya.” Bila ia ragu apakah ia
telah menalak satu, dua atau tiga? Maka tidak mengharuskannya
kecuali yang minimal. Namun yang lebih berhati-hati adalah
melazimkan-nya yang maksimal. Demikian juga pendapat Abu
Hanifah, Muhammad bin Al Hasan dan Ahmad bin Hambal.
Sementara Malik dan Abu Yusuf mengatakan, “Melazimkannya
yang maksimal.” Dalil kami, bahwa apa yang lebih dari kadar yang
diyakini adalah talak yang meragukan sehingga tidak mengharus-
kannya, sebagaimana ia ragu mengenai pokok talak.

Masalah: Bila ia mempunyai dua istri lalu menalak salah
satunya lalu tidak mengetahuinya, maka dilihat, bila ja menalak
salah satunya dengan pasti kemudian lupa, atau melihat sosoknya
di balik tirai atau mendengar perkataannya lalu ia mengatakan
kepadanya, “Engkau ditalak,” namun ia tidak mengetahui siapa
wanita itu di antara keduanya istrinya, maka ia menahan diri dari
menggauli keduanya hingga jelas kepastian istri yang ditalak di
antara keduanya, karena telah pasti keharaman salah satunya,
sehingga tidak halal baginya menggauli salah satu dari keduanya
sebelum jelas. Sebagaimana bila istrinya berbaur dengan wanita
lain, lalu ia tidak mengetahui yang mana istrinya. Dan dalam hal ini
dikembalikan kepadanya dalam hal penjelasannya, karena dialah
vang menalak, sehingga ia lebih mengetahui kepastian yang
ditalaknya. Jadi kejelasannya tidak dikembalikan kepada
kecenderungan, yaitu bukan dengan memastikan talak kepada
vang cenderung di talaknya, tapi kembali kepada dirinya dan
mengingat-ingat siapa yang telah ditalaknya dari antara keduanya,
dan untuk itu ia mencari petunjuk dari dirinya, lalu memberitahu-
kannya. Kemudian nafkah keduanya diambil karena keduanya
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dalam tanggungannya. Bila ia berkata, “Yang ini ditalak,” maka si
istri itu dihukumi talak dari sejak talak tersebut, dan ‘iddahnya
dimulai dari waktu tersebut, bukan dari sejak pemastian, karena ia
memberitahukan kepastian istri yang ditalak waktu penalakannya.
Bila si istri yang dipastikan itu mendustakan-nya, maka tidak
berguna pendustaannya terhadapnya. Bila istri lainnya (yang tidak
dipastikan) mendustakannya dan ia mengakui bahwa dialah yang
ditalak, maka si istri ini bersumpah, karena hukum asalnya tidak
ada penalakanhya. Bila suami mengakui bahwa istri yang
ditalaknya itu adalah yang kedua ini setelah tadinya memastikan
vang pertama, maka dihukumi penalakan keduanya karena
pengakuannya. Bila suami berkata, “Yang ini ditalak, bukan, tapi
vang ini.” Maka keduanya tertalak secara hukum, karena ia
mengakui pehalakan vang pertama sehingga diterima, kemudian
menariknya dan memberitahukan talak yang kedua sehingga
berlakulah permyataannya vyang kedua, dan tidak berlaku
penarikannya dari penalakan yang pertama.

Bila ia berkata, “Aku tidak menalak yang ini.” Maka Syaikh
Abu Hamid berkata, “Dihukumi talak istrinya yang lain (yang
kedua), karena kami telah meyakini bahwa ia telah menalak salah
satunya. Maka bila ia berkata, ‘Aku tidak menalak yang ini,” maka
itu adalah pengakuan darinya bahwa yang ditalaknya adalah yang
lainnya.

Cabang: Jika ia mempunyai tiga istri lalu menalak salah
satunya dengan pasti kemudian muncul problem, lalu ia berkata,
“Yang ini ditalak, bukan, tapi yang ini.” atau “Yang ini ditalak,
bahkan yang ini.” maka semuanya tertalak, karena ia mengakui
penalakan yang pertama, kemudian menarik kembali penalakan-
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nya dan mengakui penalak yang kedua, kemudian menarik
kembali penalakan kedua, lalu mengakui penalakan yang ketiga,
maka berlakulah hukum pengakuannya dan tidak diterima
penarikannya. Sebagaimana bila ia berkata, “Aku menanggung
satu dirham, bahkan satu dinar, bahkan pakaian.” Bila ia berkata,
“Yang ini ditalak, bahkan yang ini atau ini.” Maka yang pertama
dan salah satu dari dua yang terakhir tertalak, dan ia diharuskan
memastikan talak pada salah satu dari dua yang terakhir. Bila ia
berkata, “Yang ini atau yang ini tertalak, bahkan yang ini.” maka
vang ketiga tertalak dan salah satu dari dua yang pertama, dan ia
diharuskan memastikan salah satu dari dua yang pertama. Bila ia
berkata, “Yang ini dan ini atau ini ditalak.” Maka dua pertama atau
ketiga tertalak, dan ia diharuskan menjelaskan. Bila ia berkata,
“Yang ini atau ini dan ini,” maka yang pertama tertalak atau dua
lainnya, dan diharuskannya menjelaskan.

Abu Al ‘Abbas bin Suraij berkata, “Yang ketika tertalak dan
salah satu dari dua pertama. Karena ia beralih dari lafazh keraguan
kepada wawul athf (partikel perangkai; kata sambung “dan”).
Maka tidak seharusnya menyertakannya pada keraguan, sehingga
dirangkaikan kepada kalimat.” Mereka ia mempunyai empat istri,
lalu ia berkata, “Yang ini atau ini, bahkan ini atau ini ditalak.”
Maka salah satu dari dua pertama dan salah satu dari dua terakhir
tertalak, dan ia diharuskan menjelaskan. |

Bila ia berkata, “Yang ini,” kemudian setelah itu ia berkata,
“Aku tidak tahu bahwa yang aku pastikan itu yang ditalak ataukah
yang lainnya,” maka berlaku talak pada istri yang ia pastikan, dan
ia menahan diri dari menggauli yang lainnya hingga menjelaskan
bahwa vang ia talak adalah yang ia pastikan atau yang lainnya.
Bila ia berkata, “Yang aku tetapkan itu bukan yang yang ditalak,”
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maka penarikan talaknya itu tidak diterima, dan ia harus
menetapkan satu dari sisanya untuk talak, karena ini mengandung
pengakuan bahwa satu dari antara sisanya adalah tertalak, maka ia
harus menjelaskannya. Bila ia menggauli salah satu dari mereka,
maka itu bukan berarti penetapan talak pada penetapan per-
setubuhan, karena talak tidak terjadi dengan perbuatan, maka
demikian juga tidak terjadi dengan perbuatan dan diharuskan
memberikan penjelasan. Bila ia memastikan talak pada penetapan
persetubuhan maka kami tahu bahwa ia hanya menggauli istrinya,
dan bila ia mentapkan talak pada persetubuhan, maka ia harus
membayar mahar standar setelah talak, karena ia menggauli secara
syubhat (samar). Adapun bila ia menalak salah satu dari antara
para istrinva dengan mengatakan, “Salah satu dari kalian ditalak,”
dan ia tidak memastikan dengan hatinya salah satu dari mereka,
maka terjadilah talak pada salah satu dari mereka tanpa
kepastiannya, karena talak terjadi disertai ketidak tahuan. Malik
berkata, “Terjadi talak pada mereka semua.”

Dalil kami, bahwa ia menyandangkan talak kepada satu
orang, sehingga tidak serta merta terjadi pada semuanya,
sebagaimana bila ia memastikannya.

Bila ini telah jelas, maka ia menahan diri dari menggauli
mereka hingga ia memastikan istri yang ditalak dari antara mereka,
karena kami mengkhawatirkan keharaman pada salah satu dari
mereka tanpa kepastian, maka ia harus menahan diri dari
menggauli mereka. Sebagaimana bila ia menalak salah satu dari
mereka secara pasti lalu ia lupa, dan ada kepastian yang ditalak
dari mereka untuk membedakan yang ditalak dari yang tidak
ditalak, dan ia boleh memastikan talak terhadap siapa yang
dikehendaki dari mereka, karena ia memberlakukan talak terhadap
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salah satu dari mereka tanpa kepastian, maka ia boleh memastikan
pada siapa yang ia pilih. Ini berbeda dengan contoh kasus yang
pertama, karena ia memberlakukan talak pada salah satu dari
mereka vang dipastikan, hanya saja muncul problem, maka
demikian juga kami katakan: tidak dengan kepastiannya pada
siapa vang ia kehendaki dari antara mereka.

Cabang: Bila ia berkata, “Yang ini ditalak,” maka telah
pasti talak padanya. Bila ia berkata, “Ini yang tidak aku talak.”
Yang mana istrinya ada dua, maka yang pertama tertalak, karena
ini adalah pemberitahuan darinya tentang siapa yang ditalaknya
dengan pasti. Bila ia memberitahukan penalakan salah satu
kemudian menariknya kembali dan mengalihkannya kepada yang
kedua, maka berlakulah hukum pengakuan pada yang kedua, dan
tidak diterima penarikannya dari yang pertama. Bila ia menggauli
salah satu dari keduanya, apakah persetubuhannya menjadi
penjelasan baginya (bagi yang disetubuhi) untuk menahannya
(menjadikannya tetap sebagai istri dan pilihan talak pada istri
lainnya bila istrinya ada dua? Mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama: Tidak menjadi penjelasan, karena ia menggauli
sehingga tidak pasti yang ditalak. Sebagaimana bila ia menalak
salah satu dengan pasti lalu tidak tahu atau lupa.

Kedua: Menjadi kepastian. Inilah yang lebih benar, karena
ini adalah pililhan kecenderungan, maka terjadi dengan per-
setubuhan, sebagaimana bila penjual menggauli budak perempuan-
nya yang dijual dalam keadaan boleh memilih. Sementara Ahmad
bin Hambal mengatakan, “Tidak memastikan istri yang ditalak
dengan perkataan dan tidak pula dengan persetubuhan, tapi
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dengan pengundian.” Dalil kami, bahwa pengundian tidak masuk
dalam wilayah istri dalam pokok-pokok syari’an.

- Cabang: Bila ia menetapkan talak pada satu istri, kapan
terjadinya talak itu? Mengenai ini ada dua pandangan: Perfama,
bahwa itu terjadi sejak ia menjatuhkannya, karena talak tidak boleh
berada di dalam jaminan, tapi hanya belum pasti saja, maka bila ia
menetapkannya jelaslah bagi kami bahwa. talak terjadi dari sejak
penjatuhannya. Maka berdasarkan ini, ‘iddahnya dimulai dari sejak
waktu itu. Kedua, dan ini merupakan pendapat Abu ‘Ali bin Abu
Hurairah, bahwa terjadi talak padanya dari sejak penetapan.
Demikian juga pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya.
Karena talak tidak dijatuhkannya pada salah satu dari mereka,
berdasarkan dalil, bahwa ia boleh memilih untuk penetapan
(pemastian). Maka berdasarkan ini, ‘iddahnya dimulai dari sejak
waktu penetapan. Diceritakan dari Abu ‘Ali bin Abu Hurairah,
bahwa ia berkata, “Talak terjadi dari sejak pemberlakukan
(penjatuhan talak), hanya saja ‘iddahnya dimulai dari sejak
penetapan (pemastian). Sebagaimana kami katakan mengenai
orang yang menikahi seorang wanita dengan pemikahan yang
rusak, lalu ia menggaulinya.”

Cabang: Bila ia mempunyai beberapa istri, lalu ia berkata,
“Istriku ditalak,” sedangkan ia tidak menentukan salah satunay
dengan hatinya, maka terjadilah talak pada salah satu dari mereka
tanpa kepastian. Demikian juga pendapat umumnya ulama.
Sementara Ahmad berkata, “Terjadi talak pada mereka semua.”
Pendapat ini juga diceritakan dari Ibnu ‘Abbas. Dalil kami, bahwa
ia menjatuhkan talak pada salah satunya, maka tidak terjadi pada
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semuanya. Sebagaimana bila ia berkata, “Salah seorang istriku
ditalak.”

Bila ini telah jelas, maka dalam penjelasan dikembalikan
kepadanya, berdasarkan apa yang telah kami tetapkan. Adapun
pengetahuan ahli waris suami tentang salah seorang dari dua
istrinya, dan pemberitahuan ahli waris mengenai yang diwarisinya,
maka kami insya Allah nanti akan kami ulas pada salah setelahnya
karena khawatir terjdi pengulangan.

Asy-Syirazi & berkata, “Pasal: Bila ia menalak
salah satu dari dua istrinya, kemudian salah satu dari
keduanya meninggal, kemudian sang suami meninggal
sebelum menjelaskan, maka istri yang meninggal
sebelumnya itu dilepaskan dari perwarisan suami,
karena boleh jadi ia adalah istrinya, dan suami
dilepaskan dari istri karena boleh jadi istri yang masih
hidup itu adalah istrinya. Bila ahli waris suami berkata,
‘Istri yang meninggal sebelumnya itu yang ditalak, maka
aku tidak memiliki warisan darinya, dan yang istri yang
masih hidup adalah istrinya maka ia memiliki warisan
bersamaku,” maka ini diterima, karena itu adalah
pengakuan atas dirinya mengenai apa yang merugikan-
nya. Bila ia berkata, ‘Istri yang meninggal itu istrinya,
maka aku memiliki warisan dari peninggalannya,
sedangkan istri yang masih hidup itu yang ditalak
sehingga ia tidak memiliki warisan bersamaku.’ Bila ia
jujur dalam hal itu, maka perkaranya diberlakukan
sesuai apa yang dikatakannya. Bila ia dusta, misalnya
ahli waris istri yang meninggal itu mengatakan,
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‘Sesungguhnnya dialah yang ditalak itu, maka tidak ada
warisan bagimu darinya.” Sementara istri yang masih
hidup berkata, ‘Akulah yang istri, maka aku memiliki
warisan bersamamu.” Maka mengenai ini ada dua
pendapat:

Pertama: Merujuk kepada keterangan ahli waris,
yang mana ia bersumpah kepada para ahli waris si istri
yang meninggal, bahwa ia tidak mengetahui bahwa
sang suami telah menalaknya, dan ia berhak terhadap
peninggalannya sebagai warisan suaminya, dan para
isti lainnya bersumpah bahwa sang suami telah
menalaknya dan perwarisannya dari suami telah gugur.
Kedua, tidak merujuk kepada keterangan ahli waris,
maka pelepasan dari perwarisan sang istri yang
meninggal dihentikan hingga ahli waris suami dan ahli
waris istri berdamai, dan pelepasan dari warisan suami
dihentikan hingga para istri lainnya dan ahli waris
suami berdamai atas hal itu.

Pasal: Bila ia mempunyai dua istri, Hafshah dan
‘Amrah, lalu ia berkata, ‘Wahai Hafshah, jika yang
pertama kali engkau lahirkan laki-laki maka ‘Amrah
ditalak, dan bila perempuan maka engkau ditalak.” Lalu
ia melahirkan laki-laki dan perempuan, satu demi satu,
namun tidak diketahui secara pasti mana yang lebih
dulu lahir dari keduanya, maka salah satu dari keduanya
tertalak dengan pasti, dan hukumnya seperti hukum
orang vang menalak salah satu dari dua istrinya secara
pasti kemudian muncul problem (tidak tahu atau lupa),
dan hal ini telah kami jelaskan.
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istri yang dinyatakan ditalak itu mendustakannya, maka ia ber-
sumpah kepadanya.

Kedua: Tidak menggantikan posisinya, karena dalam hal itu
terkandung pengguguran hak ahli waris bersamanya secara zhahir
dengan ucapannya.” Dan para sahabat kami berbeda pendapat
mengenai posisi kedua pendapat itu, yang mana Abu Ishaq
berkata, “Kedua pendapat itu berkenaan dengan orang vang
menalak satu satu dari dua istrinya tidak secara pasti.” Di antara
mereka ada juga vang mengatakan, bahwa kedua pendapat ini
mengenai orang yang menalak salah satu dari dua istrinya secara
pasti kemudian ia tidak mengetahuinya atau lupa.

Adapun bila ia menalak salah satu dari keduanya tidak
secara pasti, maka ahli waris tidak menggantikan posisi yang
diwarisinya, demikian sebagai satu pendapat. Karena tidak
memungkinkannya mencapai pengetahuan tentang istri yang
ditalak itu bila terjadi talak pada salah satunya secara pasti dengan
mendengamya dari sang suami. Maka bila ia menalak salah satu
dari keduanya tidak secara pasti, maka istri yang ditalak itu
ditetapkan berdasarkan kecenderungan suami, sehingga ahli -
warisnya tidak menggantikan posisinya, sebagaimana bila ia
memeluk Islam ketika ia memiliki istri lebih dari empat dan mereka
semua memeluk Islam bersamanya, lalu sang suami meninggal
sebelum memilih. Bila dengan keadaannya itu dan salah satu dari
keduanya meninggal kemudian sang suami meninggal sebelum ada
penjelasan, sementara salah satu istrinja masih hidup, maka
dilepaskan hak dari harta peninggalan suami bagian warisan si istri
karena boleh jadi yang masih hidup itu istrinya, dan dilepaskan
dari harta peninggalan istri yang meninggal sebelumnya itu bagian
warisan suami karena boleh jadi istri yang meninggal itu istrinya.
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dan tidak diketahui siapa di antara mereka yang di talak tiga, siapa
vang ditalak dua, dan siapa yang ditalak satu di antara mereka,
maka diundi di antara mereka. Maka istri yang bain tidak memiliki
hak perwarisan. Ini bila lakilaki itu meninggal di masa ‘iddah
mereka, dan talaknya dilakukan di kala ia sehat, maka tidak
diharamkan perwarisan itu kecuali istri yang telah ditalak tiga,
sedangkan vang lainnya yang ditalak raj'i mewarisinya di masa
‘iddah, dan vang telah habis mada ‘iddahnya mewarisi dari mereka
bila tidak mewarisi suami dan suami tidak mewarisinya. Bila
talaknya di kala ia sakit yang di dalam sakitnya itu ia meninggal,
maka semuanya yang di masa ‘iddah mewarisinya.

Masalah: Bila ia mempunyai dua istri lalu ia berkata,
“Wahai Hafshah, bila anak pertama vang engkau lahirkan laki-laki
maka ‘Amrah ditalak, dan bila perempuan maka engkau ditalak.”
Maka bila ia melahirkan bila laki-laki dan perempuan satu demi
satu dan tidak diketahui mana yang lebih dulu lahir, maka kita tahu
bahwa salah satu dari kedua istrinya tertalak secara pasti, namun
tidak diketahui yang mana, maka dikembalikan kepada
keterangannya. Sebagaimana bila salah satu dari keduanya muncul
dari suatu tempat, lalu sang suami berkata, “Yang ini ditalak,”
sementara ia tidak mengetahuinya (siapa dia di antara kedua
istrinya?), maka dikembalikan kepada keterangannya. Walahu
Taala a’lam.

Asy-Syirazi @ berkata, “Pasal: Bila ia melihat
seekor burung lalu ia berkata, ‘Bila burung ini burung
gagak maka para istriku tertalak, dan bila ini burung
merpati maka para budak perempuanku merdeka.’
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Sementara ia tidak tahu (secara pasti burung itu), maka
para istrinya tidak tertalak dan para budaknya tidak
merdeka, karena boleh jadi burung itu bukan kedua
burung itu, sedangkan hukum asalnya adalah tetapnya
kepemilikan dan status suami-istri, maka tidak dihilang-
kan dengan keraguan. Bila ia berkata, ‘Bila ini burung
gagak maka para istriku tertalak, dan bila ini selain
burung gagak maka para budakku merdeka.’ Sementara
ia tidak tahu, maka ia tidak boleh bertindak terhadap
para budak dan para istri, karena telah jelas hilangnya
kepemilikan pada salah seorang dari mereka, sehingga
sebagaimana bila ia menalak salah satu dari dua istrinya
kemudian muncul problem (tidak tahu atau lupa), dan
diambil nafkah semuanya hingga ia memastikan, karena
semuanya di dalam tanggungannya, dan penjelasannya
dikembalikan kepadanya, karena asal talak dan pe-
merdekaan dikembalikan kepadanya, maka demikian
juga dalam penetapannya. Bila ia menolak menetapkan
padahal mengetahuinya, maka ia dipenjara hingga
menetapkan, dan bila ia tidak mengetahui maka tidak
dipenjara, dan perkaranya dihentikan hingga menjadi
jelas. Bila ia meninggal sebelum menjelaskan, apakah
dikembalikan kepada ahli waris? Mengenai ini ada dua
pandangan: Pertama, dikembalikan kepada mereka,
karena mereka yang menggantikan posisinya. Kedua,
tidak dikembalikan kepada mereka, karena mereka
tidak memiliki hak talak sehingga tidak dikembalikan
kepada mereka dalam penjelasan itu. Dan manakala
tidak ada penjelasan, maka diundi di antara para istri
dan para budak, lalu bila undian itu mengeluarkan para
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budak maka para budak itu merdeka, dan para istri
tetap berstatus sebagai istri, dan bila undian itu
mengeluarkan para istri, maka para budak merdeka,
dan para istri tidak tertalak.

Abu Tsaur berkata, ‘Para istri tertalak dengan
pengundian sebagaimana merdekanya para budak.’ Ini
salah, karena undian tidak masuk dalam lingkup
pemerdekaan tanpa talak. Karena itu, bila ia menalak
salah satu dari para istrinya, maka tidak ditalak dengan
pengundian. Dan bila ia memerdekakan salah satu dari
para budaknya maka ia dimerdekakan dengan undian.
Maka undian masuk dalam lingkup pemerdekaan tanpa
talak, sebagaimana seorang saksi dan dua wanita masuk
dalam lingkup persaksian pencurian dengan penetapan
harta tanpa pemotongan tangan. Dan ditetapkan
warisan bagi para istri karena tidak ditetapkan dengan
undian yang bisa menggugurkan perwarisan.

Pasal: Bila seekor burung terbang lalu seorang
lelaki berkata, ‘Bila burung ini burung gagak maka
budakku merdeka.” Dan yang lainnya berkata, ‘Bila
bukan burung gagak maka budakku merdeka.’
Sedangkan burung itu tidak diketahui secara pasti,
maka tidak satu pun dari kedua budak itu yang
merdeka, karena kami meragukan pemerdekaan
masing-masing dari keduanya, sementara keyakinan
kepemilikan tidak dihilangkan dengan keraguan. Bila
salah satu dari dua orang lelaki membeli budak milik
yang lainnya maka si budak merdeka atasnya, karena
penahanannya pada si budak merupakan pengakuan
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kemerdekaan si budak lelaki lainnya, maka bila ia
memilikinya maka ia memerdekakan atasnya, sebagai-

mana bila ia mempersaksikan pemerdekaan seorang
budak kemudian ia membelinya.”

Penjelasan:

Hukum-hukum: Bila seorang lelaki melihat seekor
burung lalu ia berkata, “Bila burung ini burung gagak maka para
istriku tertalak, dan bila selain burung gagak maka para budak
perempuanku merdeka.” Lalu burung itu terbang tanpa diketahui
apakah itu burung gagak ataukah selain burung gagak, maka telah
diketahui bahwa ia melanggar dalam hal talak atau pemerdekaan,
karena tidak terlepas dari kemungkinan bahwa itu burung gagak
atau selain burung gagak, maka ia menahan diri dari menggauli
semuanya (para istri dan para budaknya), karena kita yakin adanya
keharaman, baik pada para istri ataupun pada para budak.

Bila kita mengetahui kepastian yang haram dari keduanya
(para istri atau para budak) maka ia menahan diri dari semuanya
karena dominasi keharaman itu, dan diambil keterangannya
karena dia yang bersumpah. Boleh jadi ada pengetahuan padanya,
maka bila ia mengakui bahwa ia memiliki pengetahuan namun ia
menolak memberi keterangan, maka ia dipenjara dan dita'zir
hingga ada kejelasan, dan ia tetap menanggung nafkah semuanya
hingga ada kejelasan, karena mereka di dalam tanggungannya.
Bila ia mengatakan, ‘Burung itu burung gagak,” maka para istri
tertalak, baik mereka membenarkannya ataupun mendustakannya.
Bila para budak membenarkannya bahwa itu burung gagak, maka

tidak ada sumpah atasnya, dan bila mereka mengatakan, ‘Itu
bukan burung gagak,’ maka ucapan vang diterima adalah
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ucapannya (ucapan suami) disertai sumpahnya, karena hukum
asalnya adalah tetapnya kepemilikan atas mereka. Lalu bila
menuntut sumpahnya maka ia bersumpah untuk mereka, maka
mereka tidak merdeka, dan bila mereka mendustakannya dan tidak
menuntut sumpahnya, maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama. Hakim memintanya bersumpah sebagaimana
dalam pemerdekaan, karena itu adalah hak Allah 7a af.

Kedua: Hakim tidak memintanya bersumpah, karena
pemerdekaan gugur dengan pembenaran mereka bahwa burung
itu adalah burung gagak, sehingga gugurlah sumpahnya karena
mereka tidak menuntut sumpahnya. Bila ia menolak bersumpah
lalu mereka vang bersumpah, maka mereka merdeka dengan
sumpah mereka dan keengganannya (majikan) bersumpah, dan
para istri tertalak karena pengakuannya yang telah ada. Bila pada
mulanya ia mengatakan, “Burung itu bukan burung gagak,” maka
para budak merdeka, baik mereka membenarkannya ataupun
mendustakannya. Lalu bila para istri membenarknnya bahwa itu
bukan burung gagak maka tidak ada lagi pembicaraan. Dan bila
para istri mengatakan, “Burung itu burung gagak.” Maka ucapan
yang diterima adalah ucapan suami disertai sumpahnya, karena
hukum asalnya adalah tetapnya pemikahan. Bila ia bersumpah,
maka para istri tetap sebagai para istri, dan bila ia menolak
bersumpah lalu para istri bersumpah, maka mereka tertalak karena
keengganan suami bersumpah dan karena sumpah mereka,
sementara para budak merdeka karena pengakuannya. Bila ia
berkata, “Aku tidak tahu apakah itu burung gagak atau bukan
burung gagak.” Lalu para istri dan para budak membenarkannya
bahwa ia tidak mengetahui, maka mereka tetap dalam keadaan
semula. Bila mereka mendustakannya dan mengatakan, “Bahkan
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ia mengetahui.” Maka ia bersumpah kepada mereka bahwa ia
tidak mengetahui, dan mereka tetap dalam keadaan semula. Dan
bila ia menolak bersumpah, maka bersumpahlah yang menuduh
dari mereka bahwa ia mengetahui, bahwa ia telah melanggar
sumpahnya, dan perkaranya sebagaimana yang diakuinya.

Bila ia meninggal sebelum menjelaskan, apakah merujuk
kepada ahli waris? Mengenai ini ada dua pandangan yang
dikemukakan oleh pengarang dan Ibnu Ash-Shabbagh di dalam
Asy-Shamil, dan tampaknya keduanya diambil dari dua pendapat
pada contoh kasus sebelumnya:

Pertama: Merujuk kepada mereka dalam penjelasan, karena
ahli waris menggantikan posisinga dalam kepemilikan dan
penyanggahan aib, maka demikian juga dalam hal istri yang ditalak
dan budak yang dimerdekakan. '

Kedua: Tidak merujuk kepada mereka dalam penjelasan,
karena hal itu bisa mengakibatkan gugumya hak sebagian ahli
waris karena ucapan sebagian lainnya. Menurutku, bahwa kedua
pandangan ini hanya apabila ahli waris mengatakan, “Burung itu
burung gagak,” untuk menalak para istri dan tidak memerdekakan
para budak. Adapun bila burung itu bukan burung gagak, maka
ucapannya diterima, demikian sebagai satu pandangan. Karena ia
mengakui apa yang mengandung pemberatan atasnya dari dua
sisi: Perfama, Bahwa para budak menjadi merdeka karena itu.
Kedua, para istri turut mewarisinya bersamanya.

Bila ini telah pasti, maka bila ahli waris mengatakan, “Aku
tidak tahu apakah itu burung gagak ataukah bukan burung gagak.”
Atau ahli waris mengatakan, “Burung itu burung gagak,” namun
para istri dan para budak tidak membenarkannya, sementara kami
mengatakan, bahwa ucapannya tidak diterima, maka diundi di
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antara para isti dan para budak untuk membedakan
pemerdekaan, bukan untuk membedakan penalakan, maka para
istri dijadikan - satu bagian dan para budak satu bagian, lalu
dikalikan jumlah mereka dengan satu porsi bagian pelanggaran
sumpah dan satu porsi bagian pemenuhan sumpah. Bila keluar
porsi bagian pelanggaran sumpah atas para budak maka mereka
merdeka dan para istri tidak tertalak, dan bila yang keluar porsi
bagian pelanggaran sumpah atas para istri maka mereka tidak
tertalak dan para budak juga tidak merdeka.

Abu Tsaur berkata, “Para istri tertalak sebagaimana para
budak merdeka.” Menurut kami, ini salah, sebagaimana yang
dicatatkan di dalam A/ Umm, dan para sahabat kami semuanya
menganut itu, karena dasarmmya menurut karm,bahwa undian tidak
masuk dalam lingkup talak. Karena itu, bila seorang suami
menalak salah saty:dari dua istrinya, lalu tidak diterima dalam
penetapan yang ditalak dari antara keduanya, maka tidak diundi di
antara keduanya. Dan bila ia memerdekakan kedua budaknya di
saat sakit yang mengantarkan kepada kematiannya sementara
sepertiga hartanya - tidak mencakup keduanya, maka diundi di
antara mereka. Lalu bila keluar undian pelanggaran sumpah atas
para budak maka dihukumi kemerdekaan mereka dari pokok harta
bila ia mengatakan itu di saat sehat, dan dari yang sepertiga
hartanya bila ia mengatakan itu di saat sakitnya yang mengantar-
kannya kepada kematian, serta tidak dihukumi penalakan para
istri, bahkan ‘iddah mereka adalah ‘iddah wafat (iddah karena
ditinggal mati suami). Dan para istri memiliki hak warisan kecuali
mereka mengaku ditalak, dan talak itu yang menyebabkan mereka
tidak turut serta mewarisi bersamanya walaupun telah pasti
mereka tidak mewarisi, karena mereka mengaku bahwa mereka
bukan lagi ahli waris.

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab ” 29



Bila undian keluar kepada para istri, maka mereka telah
menyebutkan bahwa mereka tidak ditalak, maka Asy-Syafi'i &
mengatakan di dalam A/ Umm pada bab: keraguan dan keyakinan
mengenai talak, “Bila suami meninggal sebelum bersumpah, maka
diundi di antara mereka. Bila undian mengenai para budak, maka
mereka dimerdekakan dari pokok harta, dan bila undian mengenai
para istri, maka mereka tidak tertalak oleh undian, namun para
budak juga menjadi tidak merdeka, dan diwarisi oleh para istri,
karena asalnya bahwa mereka adalah para istri hingga diyakini
bahwa mereka ditalak, sedangkan itu tidak diyakini. Namun yang
lebih berhati-hati mereka meninggalkan warisannya walaupun itu
terjadi ketika ia sedang sakit.”

Di tempat lainnya ia mengatakan, “Yang lebih berhati-hati
bagi mereka adalah meninggalkan warisan, karena zhahimya
dengan keluarmya pelanggaran sumpah atas mereka, bahwa ia
telah menalak mereka, hanya saja pengundian tidak masuk ke
wilayah talak, sebagaimana yang telah diuraikan.” Lalu, apakah
kesamaran (keraguan) hilang dalam kepemilikan budak? Semen-
tara kepemilikan atas mereka telah pasti secara lahir dan batin, lalu
keluar undian pelanggaran sumpah atas para istri, maka mengenai
ini ada dua pandangan:

Pertama. Kesamaran itu tidak hilang, karena undian
berpengaruh terhadap pelanggaran sumpah mengenai para istri,
karena pengundian tidak masuk ke wilayah mereka di dalam
pokok syari’at. Kedua: masuk ke dalam pokok syari'at di dalam
pemerdekaan. Maka berdasarkan ini, maka kepemilikian para ahli
waris atas para budak adalah pasti tanpa kesamaran (keraguan).
Dan kedua pandangan ini terkait dengan tindakan ahli waris
terhadap mereka untuk menjual, atau menggauli dan sebagainya,
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Pasal: Bila ia berkata, ‘Bila burung ini burung
gagak maka para istriku tertalak, dan bila bukan burung
gagak maka para budak perempuanku merdeka.’
Kemudian ia berkata, ‘Ternyata ini burung gagak.’
Maka para istri tertalak, lalu bila para budak mendusta-
kannya, maka ia bersumpah kepada mereka, dan bila ia
bersumpah maka terjadilah kemerdekaan mereka, dan
bila ia menolak bersumpah maka sumpah dikembalikan
kepada mereka, bila mereka bersumpah maka
berlakukan talak pada para isteri karena pengakuannya
dan merdekalah para budak karena keengganannya
bersumpah dan adanya sumpah mereka. Bila mereka
membenarkannya namun tidak menuntut sumpahnya,
maka mengenai ini ada dua pandangan:

Pertama: la bersumpah karena di dalam
pemerdekaan terdapat hak Allah &. Kedua: Tidak ber-
sumpah, karena karena ketika digugurkan pemerdekaan
jtu dengan pembenaran mereka, maka gugurlah
sumpah itu karena mereka tidak menuntut sumpahnya.

Bila ia berkata, ‘Burung ini buikan burung gagak.’
Maka para budak merdeka, lalu bila para istri
mendustakannya, maka ia bersumpah kepada mereka.
Bila ia menolak bersumpah maka sumpah dikembalikan
kepada mereka, lalu bila mereka bersumpah maka
berlakukan pemerdekaan para budak karena pe-
ngakuannya, dan berlakukan penalakan para istri
karena adanya sumpah mereka dan keengganannya
bersumpah.”
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Penjelasan:

Hukum-hukum: Bila istri mengaku kepada suaminya
bahwa ia telah menalaknya namun suami mengingkari, atau istri
mengaku bahwa suami telah menalaknya tiga namun suami
mengatakan, ‘Bahkan aku menalaknya satu atau dua,” sementara
tidak ada bukti, maka ucapan yang diterima adalah ucapan suami
disertai sumpahnya, berdasarkan sabda Nabi 8, @Z\Uo\ u‘" 3:;31
S e Je %3y (Bukti itu atas pengklaim, sedangkan sumpah
atas vang mengingkar). Dan karena asalnya adalah tidak ada talak
dan tidak lebih dari apa yang diakui oleh suami. Demikian juga
pendapat Ahmad dan para sahabatnya. Disebutkan di dalam A/
Mughni, “Bila keduanya berselisih mengenai bilangan talak, maka
ucapan yang diterima ucapan suaminya berdasarkan apa yang
telah kami sebutkan. Maka bila ia menalak tiga dan si istri
mendengar itu, namun suami mengingkari, atau ditetapkan itu
padanya dengan perkataan dua orang yang adil maka tidak boleh
bagi si istri membiarkan dirinya disentuh olehnya, dan ia harus
menjavhinga semampunya, dan mencegahnya bila ia
menginginkan dirinya, serta menebus darinya bila ia mampu.”

Ahmad berkata, “Tidak boleh baginya tinggal bersamanya,
dan menebus darinya dengan segala yang memungkinkan.” Jabir
bin Zaid, Hammad bin Abu Sulaiman dan Ibnu Sirin juga
berpendapat demikian. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan
Abu ‘Ubaid mengatakan, “Menjauh darinya.” Malik berkata,
“Tidak berhias untuknya, dan tidak menampakkan kepadanya
sedikit pun dari rambutnya maupun perhiasannya, dan hendaknya
tidak sampai ia menggaulinya kecuali karena dipaksa.” Al Hasan,
Az-Zuhri dan An-Nakha'i berkata, “Suami diminta bersumpah,
kemudian menanggung dosanya.”
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Cabang: Bila suami memberi hak pilih, lalu si isteri
berkata, “Aku memilih (diriku),” sementara suami berkata,
“PEngkau tidak memilih (dirimu),” maka ucapan yang diterima
adalah ucapan suami, karena hukum asalnya tidak ada hak pilih.
Sedangkan pandangan madzhab, bahwa suami bersumpah bahwa
ja tidak tahu istrinya memilih (dirinya), karena ia bersumpah
menafikan perbuatan orang lain. bila si istri mengaku bahwa ia
berniat talak, sementara suami mengatakan, “Engkau tidak
berniat,” maka mengenai ini ada dua pandangan:

. Pertama Ucapan vang diterima adalan ucapan suami
disertai sumpahnya, karena hukum asalnya tidak ada niat. Kedua:
Ucapan vang diterima ucapan istri disertai sumpahnya, karena
keduanya berselisih mengenai niat istri, sedangkan hal itu tidak
diketahui kecuali dari pihaknya, maka ucapan istri diterima disertai
sumpahnya. Sebagaimana bila suami mengaitkan talak dengan
haidnya.

Bila ia berkata, “Engkau ditalak, engkau ditalak,” dan ia
mengaku bahwa ia memaksudkan penegasan, sementara si istri
mengaku bahwa maksudnya adalah pembaruan, maka ucapan
yang diterima adalah ucapan suami disertai sumpahnya, karena ia
lebih mengetahui tentang maksudnya. Bila suami berkata,
“Maksudku adalah pembaruan,” sementara si istri berkata,
“Bahkan engkau memaksudkan penegasan,” maka diberlakukan
hukum pembaruan, karena ia mengakui talak, maka itu berlakuy,
dan tidak diharuskan sumpah atasnya, karena bila ia menarik
kembali, maka penarikannya tidak dxtenma, sehingga tidak
ditawarkan sumpah.
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Bab: Rujuk

Asy-Syirazi & berkata: Bila lelaki merdeka
menalak istrinya satu atau dua talak setelah menggauli,
atau seorang budak menalak istrinya satu talak setelah
menggauli, maka ia boleh merujuknya sebelum habisnya

masa ‘iddahnya, berdasarkan firman Allah &, ’;..12 313

af a5 Sl (46 4 "Apabila kamu menalak

istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir ‘iddahnya,
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf." (Qs.
Al Bagarah [2]: 231), maksudnya adalah bila telah
dekat masa habis ‘iddahnya. Ibnu ‘Abbas &

meriwavatkan dari ‘Umar &: ‘Bahwa Nabi & menalak
Hafshah lalu merujuknya.’ Diriwayatkan juga, bahwa
Ibnu ‘Umar menalak istrinya dalam keadaan haid, lalu
Nabi & bersabda kepada ‘Umar, wladll uu ‘wt,’.u B
Gy el r‘ 534,5\ (Suruhlah anakmu agar merujuknya,
karena bila masa ‘iddah telah habis maka ia tidak lagi
dapat merujuknya), berdasarkan firman Allah &, 1|5

it s of £AAE 6 24 5 A 2K "Apabila kamu

menalak istri-istrimu, lalu habis ‘iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal suaminya." (Qs. Al Baqarah [2]: 232).
Seandainya masih berhak merujuknya, tentu Allah tidak
akan melarang para wali untuk menghalangi mereka
dari menikah lagi. Bila menalaknya sebelum menggauli,
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maka tidak boleh lagi merujuk, berdasarkan firman
Allah &, 5552 5 i A BT G 4901 o5
‘3554 "Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka

mendekati akhir ‘iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan cara yang ma’ruf, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma’ruf (pula)." (Qs. Al Bagarah [2]:
231), maka rujuk ada batasan waktunya. Ini
menunjukkan bahwa tidak boleh tanpa batasan waktu.
Sedangkan yang ditalak sebelum digauli tidak ada

‘iddahnya, berdasarkan firman Allah Ta’ala, G.;ﬁ fﬁ::

. 2 g0 4% P Yt T R S T SR B Y Y AR
Fe 5o SO AL J B on AL T 8RS By Tk
B, 2 2

G:s35 35 "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

menikahi perempuan-perempuan yang beriman,
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas
mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta menyempurna-
kannya." (Qs. Al Ahzab [33]: 49).

Pasal: Dibolehkan juga menalak istri yang telah
ditalak raj’i, me-li'annya, meng-ilanya dan men-
zhiharnya, karena status suami istri masih ada. Lalu,
apakah bolah meng-khulu-nya? Mengenai ini ada dua
Pendapat:

Disebutkan di dalam A/ Umm, ‘Boleh, untuk
kelangsungan pernikahan.” Sementara disebutkan di
dalam A/ Imla’, ‘Tidak boleh, karena khulu’ untuk
pengharaman, sedangkan ia haram.’ Bila salah satunya
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meninggal, maka vang lainnya mewarisinya karena
masih adanya ikatan suami-istri hingga kematian. Dan
tidak boleh bersenggama dengannya karena ia sedang
di masa ‘iddah, sehingga tidak boleh menggaulinya
sebagaimana istri yang dilepas (khulu). Bila ia
menggaulinya dan tidak merujuknya hingga habisnya
masa ‘iddahnya maka ia harus membayar mabhar,
karena ia menggauli di dalam kepemilikan yang telah
terurai, sehingga seperti menggauli secara syubhat. Bila
ja merujuknya setelah menyetubuhi, maka disebutkan di
dalam masalah rujuk, ‘la harus membayar mahar.” Dan
disebutkan di dalam masalah murtad, ‘Bila menggauli
istrinya di masa ‘iddah, kemudian ia memeluk Islam,
maka tidak ada mahar atasnya.” Para sahabat kami
berbeda pendapat mengenai ini, yang mana Abu Sa’id
Al Ushthakhri menukil jawaban di masing-masing dari
kedua kepada yang lainnya, dan menjadikannya sebagai
dua pendapat: Pertama, diwajibkan mahar, karena ia
menggauli di dalam pernikahan yang telah terurai.
Kedua, tidak diwajibkan, karena ditalak raj’i dan Islam
maka keteruraian itu telah hilang, maka seperti halnya
bila si istri tidak ditalak, dan si suami tidak murtad.
Sementara Abu Al ‘Abbas dan Abu Ishag mengartikan
kedua masalah ini sesuai zhahimya, yang mana
keduanya mengatakan tentang rujuk, ‘Diwajibkan
mahar.” Dan tentang yang murtad, ‘Tidak diwajibkan.’
Karena dengan Islam maka menjadi seakan-akan tidak
pernah murtad, dan dengan rujuk tidak menjadi seakan-
akan tidak ditalak, karena apa yang terjadi dari talak
tidak terhapus, dan karena perkara murtad mendasar
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maka bila ia kembali kepada Islam, jelaslah bahwa
pernikahan itu dengan keadaannya. Karena itu, bila ia
menalak maka tidak berlaku talaknya, dan bila memeluk
Islam dihukum berlakunya, dan bila tidak memeluk
Islam maka tidak dihukumi berlakunya. Maka
perkaranya berbeda di dalam masalah mahar, antara
kembali kepada Islam dan tidak kembali. Sedangkan
perkara rujuk tidak mendasar. Karena itu, bila ia
menalak maka talaknya tidak dihentikan terhadap istri
yang telah ditalak raj’i, sehingga perkaranya tidak ada
perbedaan dalam masalah maharnya antara merujuk
dan tidak merujuk. Bila ia menggaulinya diwajibkan
atasnya ‘iddah, karena itu seperti persetubuhan dengan
syubhat, dan termasuk di dalamnya sisa ‘iddah pertama,
karena keduanya dari satu talak.”

Penjelasan:
Abu Dud dan An-Nasa'i mengeluarkan riwayat dari Ibnu

L X tc<d

‘Abbas mengenai firman Allah Ta‘als: fuill Caasi Sl

2 . [ s PP T A

;‘:\151 A G C JEE A J4 Y5 55 S " Wanita-wanita yang
ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru . Tidak
boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya." (Qs. Al Baqgarah [2]: 228). Yaitu bahwa bila seorang
lelaki menalak istrinya maka ia lebih berhak untuk merujuknya,
dan bila ia menalaknya tiga maka keberhakan itu dihapus oleh:
oW OGN (Talkk (ang dapat dirujuki) dua kal). Di dalam

sanadnya terdapat ‘Ali bin Al Husain bin Waqid, ia
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Masalah: Suami boleh menalak, meng-ila® dan men-
zhihar istri yang telah ditalak raj'i di masa ‘iddahnya. Ini nukilan
ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata, “Apakah sah il -nya
terhadap istri yang telah ditalak raj'i? Mengenai ini ada dua
pandangan. Dan apakah ia boleh meng-4Aulu*nya? Mengenai ini
ada dua pendapat: Perfama, sah, karena tetapnya hukum-hukum
suami-istri di antara keduanya. Kedua, tidak sah, karena khulu’
untuk pengharaman, sedangkan ia haram baginya.” Bila salah
satunya meninggal sebelum habisnya masa ‘iddah maka yang
lainnya (vang masih hidup) mewarisinya karena masih tetapnya
hukum-hukum suami-istri antara keduanya, dan ini termasuk
hukum-hukumnya. Dan diharamkan bagi suami menggaulinya,
bersenang-senang dengannya dan memandang kepadanya baik
dengan syahwat maupun tanpa syahwat. demikian pendapat
‘Atha”, Malik dan mayoritas ahli fikih. Sementara Abu Hanifah
dan para sahabatnya membolehkannya menggaulinya. Dan
diriwayatkan dua riwayat dari Ahmad, salah satunya seperti
pendapat kami, dan yang lainnya seperti pendapat Abu Hanifah.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh Muslim dan
yang lainnya: “Bahwa Ibnu ‘Umar menalak istrinya, sedangkan
jalannya menuju masjid melalui tempat tinggal istrinya itu, maka ia
pun menempuh jalan lainnya, hingga ia merujukinya.” Dan karena
itu merupakan sebab terjadinya perpisahan, sehingga karenanya -
terjadi keharaman seperti halnya fasakh (pembatalan/pengguguran
ikatan pernikahan), khulu’dan talak sebelum bercampur. Maka bila
ia menyelisihi dan menggaulinya maka tidak diharuskan hadd atas
keduanya, baik keduanya mengetahui haramnya ataupun tidak,
karena ia menggauli dengan menyelisihi bolehnya sehingga tidak
diharuskan hadd karenanya. Sebagaimana bila ia menikahi
seorang wanita tanpa wali dan saksi lalu menggaulinya. Adapun
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ta’zir, bila keduanya mengetahui haramnya, misalnya karena
keduanya menganut madzhab Syafi'i yang meyakini haramnya,
maka keduanya dita’zir, karena keduanya melakukan keharaman
padahal mengetahui keharamannya. Bila keduanya tidak
mengetahui  keharamannya, misalnya keduanya menganut
madzhab Hanafi, atau tidak mengetahui itu sehingga tidak
meyakini keharamannya, atau tidak memandang haramnya hal itu,
maka keduanya tidak dita’zir. Bila salah satunya mengetahui
keharamannya dan yang lainnya tidak mengetahui keharamannya,
maka yang mengetahui keharamannya dita’zir sedangkan vang
tidak mengetahuinya tidak dita’zir. Bila dari itu lahir anak, maka
nasabnya dikait kepadanya dengan segala hal karena syubhat

Adapun mahar standar, apakah diharuskan? Perlu dilihat,
bila ia tidak merujuknya hingga habis masa ‘iddahnya, maka si istri
berhak atas mahar dengan keadaan apa pun. Begitu juga bila
salah dari dua kafir harbi (suami-istri) memeluk Islam setelah
menggauli, lalu suami menggauli di masa ‘iddahnya, lalu ‘iddahnya
habis sebelum keduanya berkumpul di atas Islam, maka si istri
berhak atas mahar standamya karena persetubuhan itu, karena
‘iddah telah habis sebelum keduanya berkumpul di dalam
pernikahan maka jelaslah bahwa ia menggauli wanita yang asing
baginya (bukan istrinya). Maka ia sebagaimana menggauli wanita
asing secara syubhat Bila ia merujuknya sebelum habis masa
‘iddahnya atau keduanya berkumpul di atas Islam sebelum
habisnya ‘iddah, maka Asy-Svafi'i berkata, “Sesungguhnya bagi
istri yang telah ditalak raj’i berhak atas mahar standarnya.” Dan ia
mengatakan tentang hak suami-istri, “Bila salah satu dari keduanya
memeluk Islam, lalu suami menggaulinya sebelum habisnya masa
‘iddahnya dan sebelum Islam, kemudian yang lainnya memeluk
Islam sebelum habisnya masa ‘iddah, maka tidak ada mahar
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baginya.” Begitu juga yang dikatakannya mengenai yang murtad,
“Bila ia menggauli istrinya di masa ‘iddah, kemudian memeluk
Islam sebelum habisnya masa ‘iddah, maka ia tidak harus
menanggung mahar.” Sementara para sahabat kami berbeda
pendapat mengenai ini, di antara mereka ada yang mengatakan,
bahwa pada semua contoh kasus ini ada dua pendapat:

Pertama. Diwajibkan atasnya mahar standar, karena ia
menggauli di dalam pernikahan yang telah terurai. Maka ia
sebagaimana bila tidak merujuknya dan tidak berkumpul di atas
Islam.

Kedua: Tidak waijib atasnya, karena keteruraian pernikahan
itu telah hilang dengan rujuk dan Islam. Di antara mereka, ada
juga vang mengartikannya sesuai zhahirnya, maka bila suami
merujuknya di masa murtad dari salah satunya, maka yang benar
menurut madzhab kami, bahwa itu tidak sah. Demikian juga
pendapat Ahmad dan para sahabatnya, karena itu adalah
penghalalan kemaluan yang dimaksud, sehingga tidak sah bersama
kemurtadan seperti halnya pernikahan. Dan karena tujuk adalah
pengakuan pernikahan, sedangkan murtad menafikan itu, maka
tidak sah berkumpulnya mereka. Sementara Al Mazini
mengatakan, vang intinya: Bila kami katakan disegerakannya
perpisahan karena murtad, maka rujuk tidak sah, karena si istri
telah bain karena kemurtadan itu. Dan bila kami katakan tidak
disegerakan perpisahan, maka rujuk dihentikan. Bila yang murtad
dari keduanya kembali memeluk Islam di masa ‘iddah, maka rujuk
itu sah. Karena jelas bagi kami, bahwa perpisahan itu terjadi
sebelum rujuk. Ini juga pendapat para sahabat Ahmad dan pilihan
Abu Hamid Al Isfaraini dari kalangan para sahabat kami. Demikian
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semestinya bila ia merujuknya setelah berislamnya salah satu dari
keduanya.

Asy-Syirazi @ berkata, “Pasal: Adalah sah rujuk
tanpa keridhaan si istri, berdasarkan firman Allah &,
a5 3 i 23 282 (Dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu. (Qs. Al Bagarah
[2): 228). Dan rujuk tidak sah kecuali dengan ucapan,
maka bila ia menggaulinya, maka itu bukan rujuk, untuk
menghalalkan kemaluan yang dimaksud adalah sah
dengan ucapan, maka tidak sah dengan perbuatan bila
mampu dengan ucapan, seperti halnya nikah. Bila
suami mengatakan: ¢t (aku merujukmu) atau: ¢lias)
(aku mengembalikanmu) maka ini sah, karena
disebutkan di dalam As-Sunah, yaitu sabda Nabi &: ‘»
tq.-r\}fh el5) (Perintahkanlah anakmu agar merujukinya).
Bila suami mengatakan: ¢33 (aku mengembalikanmu),
maka ini juga sah, karena disebutkan di dalam Al

Z g A%

Qur’an, yaitu firman Allah &, &5 § 35 & 53585 (Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu. (Qs. Al Bagarah [2]): 228)).

Bila suami berkata: ¢4 (aku menahanmu),

maka mengenai ini ada dua pandangan: Pertama, dan
ini merupakan pendapat Abu Sa’id Al Usthakhri, bahwa
ini sah, karena disebutkan di dalam Al Qur‘an, vaitu
firman Allah &, & ;}w K ,‘i....& (maka rujukilah mereka
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dengan baik). Kedua, bahwa ini tidak sah, karena i)
(rujuk) adalah 3, (pengembalian), sedangkan fﬂ\:..l?i

(penahanan) digunakan untuk kelangsungan dan
kesinambungan tanpa pengembalian.

Bila suami mengatakan: &% (aku mengawini-
mu) atau: ¢S (menikahimu), maka mengenai ini ada

dua pandangan: Pertama: sah, karena bila dengan ini
pernikahan sah maka dengan ini lebih sah lagi rujuk
yang merupakan islah pernikahan yang terurai. Kedua:
tidak sah, karena ini pernyataan jelas dalam
pernikahan, dan tidak boleh pernyataan jelas di dalam
hukum nikah lainnya. Seperti halnya talak karena
merupakan pemnyataan jelas di dalam talak, maka tidak
boleh merupakan pernyataan jelas di dalam zhihar. Bila
suami berkata, ‘Aku merujuki karena kecintaan.” Dan ia
mengatakan, ‘Aku maksudkan merujukmu karena
kecintaanku kepadamu.’ Maka ini sah. Bila suami
berkata, ‘Aku merujukimu karena kerendahanmu.” Dan
ja mengatakan, ‘Aku memaksudkannya bahwa aku
merujukmu untuk merendahkanmu dengan rujuk.’ Maka
ini sah, karena ia menggunakan lafazh rujuk dan
menjelaskan sebab rujuknya. Bila ia mengatakan, ‘Aku
tidak memaksudkan rujuk, tapi aku maksudkan bahwa
aku mencintaimu sebelum nikah.” Atau: ‘Aku
merendahkanmu sebelum nikah, maka dengan rujuk
aku mengembalikanmu kepada kecintaan yang pernah
ada sebelum nikah.’ Atau ‘kepada kerendahan yang
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pernah ada sebelum nikah.” Maka ucapannya diterima,
karena mengandung apa yang diklaimnya.”

Penjelasan:

Rujuk adalah sah tanpa wali, tanpa keridhaan istri dan
tanpa pengganti (konpensasi), berdasarkan firman Allah 7aala:

o “J $8333 (Dan suami-suaminya berhak merujukinya

dalam masa menanti itu. (Qs. Al Bagarah {2]: 228)), yang mana
Allah menjadikan suami lebih berhak untuk merujukinya.
Seandainya memerlukan keridhaan si isti maka hak itu milik
keduanya. Rujuk tidak sah kecuali dengan ucapan dari yang mampu

- mengucapkannya, atau dengan isyarat bagi yang bisu. Adapun bila

menggaulinya, atau menciumnya, atau menyentuhnya, maka itu
bukan rujuk, baik itu diniatkannya rujuk ataupun tidak. Demikian juga
pendapat Abu Qilabah dan Abu Tsaur.

Sementara Sa’id bin Al Musayyab, Al Hasan Al Bashri,
Ibnu Sirin, Al Auza’i, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah beserta para
sahabatnya, dan sebagian sahabat Ahmad mengatakan, bahwa
rujuk sah dengan persetubuhan, baik meniatkan rujuk maupun
tidak.

Abu Hanifah berkata, “Bila menciumnya dengan syahwat,
atau menyentuhnya, atau melihat kepada kemaluannya dengan
syahwat, maka dengan itu terjadi rujuk.” Malik dan Ishaq berkata,
“Bila ia menggaulinya dan meniatkannya sebagai rujuk, maka itu
adalah rujuk. Dan bila tidak meniatkannya sebagai rujuk maka
tidak sebagai rujuk.” Dalil kami, bahwa si istri sedang mengarah
untuk menjadi bain, maka tidak sah menahannya dengan
persetubuhan. Sebagaimana bila salah satu dari dari suami-istri
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yang kafir memeluk Islam, lalu berjalan menuju status bain, maka
tidak sah menahannya dengan persetubuhan, dan karena
penghalalan kemaluan dimaksud adalah sah dengan ucapan, maka
tidak sah dengan perbuatan bila mampu dengan ucapan, seperti
halnya nikah. Perkataan kami: “Kemaluan dimaksud” adalah untuk
membedakan dari orang yang menjual budak perempuan dan
menggaulinya di masa memilih. Dan perkataan kami: “sah dengan
ucapan,” untuk membedakan dari perbudakan, karena tidak sah
dengan ucapan, tapi sah dengan perbutan. Ucapan kami: “dari
yang mampu mengucapkanya” untuk membedakan dari yang bisu.

F.

Bila ini telah jelas, dan suami berkata: &lid3) (aku
mengembalikanmu), maka ini sah berdasarkan sabda Nabi &, '
Q-"}:Jj &35\ (Perintahkanlah anakmu agar merujukinya). Lalu,
apakah di antara syaratnya ia mengatakan: kepada nikah? [yakni
mengembalikanmu kepada ikatan permikahan] Mengenai ini ada
dua pandangan yang dikemukakan oleh Al Mas’udi, dan yang
masyhur, bahwa itu bukan syarat, tapi kalimat penegas.

Bila suami berkata: eJ.KL.J (@ku menahanmu). Syaikh Abu
Hamid berkata, “Apakah itu pemyataan jelas di dalam rujuk, atau
kiasan?” Mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan oleh
Al Qadhi Abu Ath-Thayyib sebagai dua pendapat. Pertama:
Bahwa itu permnyataan jelas dalam rujuk, karena disebutkan di

dalam Al Qur-an, vaitu firman Allah 72’2l Sascsh ol ok 5
39,z (Apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka

rujukilah mereka dengan baik. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)), dan itu
maksudnya adalah rujuk. Kedua: Bahwa itu bukan pernyataan
jelas, tapi kiasan, karena itu adalah penghalalan kemaluan yang
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dimaksud pada intinya, sehingga tidak sah kecuali dengan dua
lafazh seperti halnya nikah.

Adapun pengarang telah menyatakan sahnya rujuk dengan
ini dalam dua pandangan, dan tidak menyebutkan yang berupa
permyataan jelas maupun yang berupa kata kiasan. Bila suami
berkata: ¢l&%5F (aku mengawinimu) atau: &S (menikahimu)

atau mengakadkan nikah atasnya, apakah itu sah? Mengenai ini
ada dua pandangan. Perfama: Tidak sah, karena akad rujuk tidak
sah dengan kiasan, sedangkan kata nikah di sini sebagai kiasan.
Dan karena nikah tidak lepas dari konpensasi, sedangkan rujuk
tidak mengandung konpensasi, maka salah satunya tidak terjadi
dengan lafazh lainnya, seperti halnya hibah yang tidak sah dengan
lafazh penjualan.

Kedua: Sah, karena lafazh nikah dan kawin adalah
penegasan dari rujuk, karena dengan itu dihalalkannya wanita
asing (non istri). Bila persetubuhannya dibolehkan dengan lafazh
rujuk, maka dengan lafazh nikah dan kawin lebih sah lagi. Tapi
aku sendiri memandang, bahwa rujuk adalah sebutan yang telah
masvhur di kalangan para ahli tradisi seperti masyhurnya sebutan
talak, yang mana mereka menyebutnya rujuk dan menyebut si
wanita sebagai istri yang ditalak raj’i, maka bisa jadi itu adalah
satu-satunya lafazh jelasnya, wallahu a’lam.

Cabang: Bila suami berkata, “Aku merujukmu kamarin.”
Maka itu adalah permnyataan merujuknya, dan ia memiliki hak rujuk
sebelum menyatakannya. Bila ia berkata, “Aku merujuknya karena
kecintaan,” atau “karena kerendahan,” maka hal itu ditanyakan
kepadanya. Bila ia mengatakan, “Aku memaksudkan ucapannya:
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‘karena kecintaan,” karena aku mencintainya sebelum nikah, maka
aku merujuknya (mengembalikannya) kepada pernikahan untuk
mengembalikannya kepada kecintaan itu.” atau: “aku merendah-
kannya di dalam pemikahan, maka aku merujuknya kepada
pernikahan dan kepada kerendahan itu,” atau “aku menjatuhkan
talak padanya sebagai perendahan, lalu aku merujuknya
(mengembalikannya) kepada pernikahan, untuk menghilangkan
kerendahan itu darinya.” Maka rujuk itu sah, karena ia telah
merujuknya dan menjelaskan alasan yang karenanya ia
merujuknya.

Bila ia berkata, “Aku tidak memaksudkan rujuk (kembali)
kepada pemikahan, tapi aku memaksudkan, bahwa aku
mencintainya sebelum nikah. Lalu setelah aku menikahinya
ternyata aku membencinya, maka aku mengembalikannya dengan
talak kepada kecintaan yang sebelum nikah itu.” atau “aku
merendahkannya sebelum nikah, lalu setelah aku menikahinya,
hilanglah kerendahan itu, maka aku mengembalikannya dengan
talak kepada kerendahan itu.” Maka rujuk itu tidak sah, karena ia
memberitahukan bahwa ia tidak mengembalikannya kepada
pemikahan, tapi kepada makna yang karenanya ia menalaknya.
Bila si istri meninggal sebelum suami menjelaskan, maka dihukum
sahnya rujuk, karena mengandung kemungkinan keduanya, dan
vang tampak, bahwa ia memaksudkan rujuk (kembali) kepada
pemnikahan karena kecintaan atau karena kerendahan. Ini juga
merupakan madzhab Ahmad bin Hambal 4.

Asy-Syirazi & berkata, “Pasal: Apakah diwajibkan
mempersaksikan itu? Mengenai ini ada dua pendapat.
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Pertama: Wajib, berdasarkan firman Allah &, %3_.5%

;{:; QJZ 595 bflt:%t i :,’;;g\;j $39ya%; (maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan
baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu. (Qs. Ath-Thalaaq [65): 2)). Dan
karena itu adalah penghalalan kemaluan dimaksud,
sehingga tidak sah tanpa mempersaksikan, seperti
halnya nikah. Kedua: Bahwa itu mustahab (disukai),
karena hal itu tidak membutuhkan wali maka tidak juga
membutuhkan kesaksian, seperti halnya jual-beli.

Pasal: Tidak boleh mengaitkannya dengan syarat.
Maka bila ia mengatakan, ‘Aku merujukmu bila engkau
mau.’ Lalu si istri, ‘Aku mau.” Maka itu tidak sah,
karena itu adalah penghalalan kemaluan sehingga tidak
sah mengaitkannya dengan suatu syarat seperti halnya
nikah. Dan tidak sah juga dalam keadaan murtad.
Sementara Al Muzani mengatakan, bahwa itu
dihentikan, lalu bila ia memeluk Islam maka menjadi
sah, sebagaimana dihentikannya talak dan nikah di atas
Islam. Ini salah, karena itu adalah penghalalan
kemaluan, sehingga tidak sah dengan kemurtadan,
seperti halnya nikah. Beda halnya dengan talak, karena
boleh mengaitkannya dengan syarat, sedangkan rujuk
tidak sah mengaitkannya dengan syarat. Adapun nikah,
maka dihentikan penggugurannya di atas Islam,
sedangkan akadnya tidak dihentikan, dan rujuk seperti
halnya akad, maka harus tidak dihentikan di atas Islam.
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Pasal: Bila suami istri berselisih, yang mana suami
berkata, ‘Aku telah merujukmu,” sementara si istri
mengingkari, maka bila itu sebelum habisnya masa
‘iddah, maka ucapan yang diterima adalah ucapan
suami, karena ia yang memiliki hak rujuk sehingga
pernyataannya dalam hal itu diterima, sebagaimana
diterimanya ucapannya dalam penalakannya ketika ia
masih memiliki hak talak. Dan bila itu setelah habisnya
masa ‘iddah, maka ucapan yang diterima adalah ucapan
istri, karena asalnya tidak ada rujuk dan terjadinya
status bain. Bila keduanya berselisih mengenai
persetubuhan, yang mana suami mengatakan, ‘Aku
telah menggaulimu, maka aku berhak merujuk,’
sementara si istri mengingkari, maka ucapan yang
diterima adalah ucapan istri, karena asalnya tidak ada
persetubuhan dan terjadinya perpisahan.”

Penjelasan:

Perkataan pengarang: “Apakah sah rujuk tanpa persaksiah
.. dst.” la menyatakan bahwa dalam hal ini ada dua pendapat:
Pertama: Tidak sah kecuali dengan kehadiran dua saksi

L

berdasarkan firman Allah Ta'ala, s Jj;.:_» f,i_;s )6 j Beraas ,:,ij(..\a

Ké J:\; &5 ).\.r.»[, "maka rujukilah mereka dengan baik atau

lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu." (Qs. Ath-Thalaaq [65]): 2),
vang mana Allah memerintahkan persaksian atas rujuk, dan
perintah itu menunjukkan wajib, dan karena ini adalah penghalalan
kemaluan dimaksud, maka persaksian adalah syarat di dalamnya,
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seperti halnya nikah. Ini juga merupakan salah satu dari dua
riwayat dari Ahmad.

Pendapat kedua: Sah tanpa persaksian. Ini pilihan Abu
Bakar dari kalangan ulama Hambali, dan salah satu dari dua
riwayat dari Ahmad, serta merupakan pendapat Malik dan Abu
Hanifah. Karena rujuk tidak membutuhkan penerimaan, sehingga
tidak memerlukan kesaksian, seperti hak-hak suami lainnya, dan
karena Nabi @ memerintahkan Umar agar memerintahkan
anaknya merujuk istrinya, dan beliau tidak memerintahkan untuk
mempersaksikan. Seandainya itu syarat, tentu beliau memerintah-
kan itu. Dan karena itu tidak membutuhkan wali, maka tidak
memerlukan persaksian, seperti halnya jual-beli dan hibah, dan ini
kebalikan dari nikah. Sedangkan ayat ini diartikan sebagai anjuran.

Ibnu Qudamah dari kalangan ulama Hambali mengatakan,
“Tidak ada perbedaan di kalangan para ahli ilmu, bahwa
sunnahnya adalah mempersaksikan.” Maka bila kami katakan
bahwa itu syarat, maka keberadaannya dianggap saat rujuk. maka
bila ia merujuk tanpa mempersaksikan, maka itu tidak sah, karena
yang dianggap adalah keberadaannya di dalam rujuk selain
pernyataannya, kecuali bila ia memaksudkan pernyataan itu
sebagai rujuk, maka itu sah.

Masalah: Perkataan pengarang: “Dan tidak boleh
mengaitkannya dengan suatu syarat ... dst.” Asy-Syafi’i @ telah
mengatakan di dalam A/ Umm, “Bila ia mengatakan, ‘Aku
merujukmu bila engkau mau,’ lalu si istri langsung mengatakan
saat itu juga, ‘Aku mau,” maka rujuk itu tidak sah, karena itu
adalah akad vang dengannya menghalalkan kemaluan, sehingga
tidak sah mengaitkannya dengan suatu sifat, seperti halnya nikah.”
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Ia juga mengatakan, “Bila suami mengatakan kepada istrinya,
‘Setiap kali aku menalakmu, maka aku telah merujukmu,” maka
rujuk itu tidak sah, karena ia mengaitkan rujuk dengan suatu sifat
sehingga tidak sah. Sebagaimana bila ia mengatakan, ‘Aku
merujukmu bila Zaid datang.” Dan karena ia merujuknya sebelum
memiliki hak rujuk atasnya sehingga tidak sah. Sebagaimana bila ia
mengatakan kepada wanita asing (bukan istrinya), ‘Aku
menalakmu bila aku menikahimu.’”

Bila seorang lelaki menalak istrinya dengan talak raj'i lalu si
istri murtad, kemudian si suami merujuknya dalam keadaan
murtadnya, maka rujuk itu tidak sah. Lalu bisa habis masa
‘iddahnya sebelum ia kembali kepada Islam maka ia menjadi bain
karena berbeda agama. Bila ia kembali kepada Islam sebelum
habis masa ‘iddahnya, maka suami perlu memperbaharui rujuk.
Sementara Al Muzani mengatakan, “Rujuk itu dihentikan
sebagaimana bila ia menalaknya dalam keadaan murtad.” Ini salah,
karena itu adalah akad penghalalan kemaluan dimaksud sehingga
tidak sah dalam keadaan murtad seperti halnya nikah. Ini berbeda
dengan talak, karena talak sah dikaitkan dengan larangan dan tipu
daya. Dan sebagaimana tidak sahnya rujuk dalam keadaan istri
murtad, maka tidak sah juga merujuknya, seperti halnya nikah,
karena rujuk adalah pengakuan nikah, sedangkan kemurtadan
menafikan itu, sehingga tidak keduanya berpadu.

Masalah: Bila suami berkata, “Aku telah merujukmu.”
Sementara si istri mengingkari, maka bila itu sebelum habisnya
masa ‘iddah, maka ucapan yang diterima adalah ucapan suami,
karena ia memiliki hak rujuk sehingga memiliki hak pengakuan
terhadapnya sebagaimana bila suami mengakui penalakan istrinya.
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Bila telah habis masa ‘iddahnya lalu suami berkata, “Aku telah
merujukmu sebelum habisnya masa ‘iddahmu.” Sementara si istri
berkata, “Bahkan setelah habisnya masa ‘iddahku sebelum ia
merujukku.” Sementara suami tidak memiliki bukti (atau saksi),
maka Asy-Svafi'i mencatatkan, bahwa ucapan yang diterima
adalah ucapan istri disertai sumpahnya. Begitu juga ia mengatakan
tentang suami bila ia murtad setelah menggauli, kemudian kembali
kepada Islam, lalu berkata, “Aku kembali kepada Islam sebelum
habisnya masa ‘iddahmu,” sementara si istri berkata, “Bahkan
habisnya masa ‘iddahku sebelum ia kembali kepada Islam,” maka
ucapan vang diterima adalah ucapan istri. la juga mengatakan
tentang wanita musyrik, “Bila istri memeluk Islam setelah digauli,
sementara suami masuk Islam belakangan kemudian memeluk
Islam, lalu suami berkata, ‘Aku memeluk Islam sebelum habisnya
masa ‘iddahmu,’ sementara si istri berkata, ‘Bahkan engaku
memeluk Islam setelah habisnya masa ‘iddahku.” Maka ucapan
vang diterima adalah ucapan suami.”

Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai masalah-
masalah ini menjadi tiga jalur. Di antara mereka ada vang
mengatakan, “Dalam semua masalah ini ada dua pendapat, yaitu
yang dipilih Al Qadhi Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib.
Pertama: Pendapat mengenai ucapan suami bahwa istri mengaku
suatu perihal yang menghapuskan nikah, sementara suami
mengingkarinya. Maka ucapan yang diterima adalah ucapan
suami, karena hukum asalnya tetapnya pernikahan.

Kedua: Bahwa ucapan yang diterima adalah ucapan istri,
karena zhahirnya adalah menjadi bain dan tidak dapat dirujuk dan
Islam. Jalu kedua. Bila suami lebih dulu menunjukkan rujuk atau
Islam, kemudian setelah itu si istri mengatakan, “‘lddahku telah
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habis sebelum itu,” maka ucapan yang diterima adalah ucapan
suami, karena selama tidak tampak habisnya masa ‘iddah maka
vang tampak bahwa ‘iddahnya belum habis.

Dan bila istri menampakkan habisnya ‘iddah lebih dulu
kemudian suami bertaka, “Aku telah merujukmu, dan aku
memeluk Islam sebelum habisnya ‘iddah.” Maka ucapan yang
diterima adalah ucapan istri, karena ia menampakkan habisnya
‘iddahnya pada waktu yang memungkinkan habisnya. Maka yang
tampak bahwa ia bain. Maka bila suami mengklaim rujuk dan
Islam sebelumnya, maka ucapan yang diterima adalah ucapan istri,
karena hukum asalnya tidak ada itu. Bila suami menampakkan
rujuk atau Islam pada waktu istri menampakkan habisnya ‘iddah,
dan keduanya tidak saling melebihi yang lainnya, maka mengenai
ini ada dua pandangan. Di antara kami ada yang mengétakan,
“Diundi di antara keduanya karena kesamaan keduanya dalam
klaim.” Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Tidak
diundi di antara keduanya, bahkan rujuk itu sah, namun tidak
menghimpunkan keduanya di dalam pernikahan, karena
kemungkinan membenarkan masing-masing dari keduanya bahwa
suami telah mérujuknya atau memeluk Islam di waktu habisnya
‘iddahnya. Maka tidak sah perhimpunan keduanya di atas
pernikahan. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada istrinya, ‘Bila
aku mati maka engkau ditalak.” Maka si istri tidak ditalak karena
kematiannya.”

Jalur ketiga, dan ini merupakan pilihan Abu ‘Ali Ath-
Thabari, bahwa ucapan masing-masing dari mereka diterima pada
apa-apa yang mereka sepakati. Bila keduanya sepakat bahwa
suami telah merujuk atau memeluk Islam di bulan Ramadhan, lalu
si istri berkata, “Hanya saja ‘iddahku telah habis di bulan Sya’bah,”
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membenarkan yang kurang dari enam puluh hari.” Sementara dua
sahabatnya mengatakan, “la tidak dibenarkan dalam kurang dari
tiga puluh sembilan hari.” Karena menurut mereka, minimal haid
adalah tiga hari, maka tiga kali haid adalah sembilan hari, dan suci
tiga puluh hari. Perbedaan pendapat mengenai ini berdasarkan
perbedaan pendapat mengenai minimal haid dan minimal suci.

Bila istri mengaku ‘iddahnya habis dengan melahirkan
kehamilan, maka tidak lepas dari kemungkinan ia mengaku
melahirkan kehamilan yang sempuma, atau ia keguguran, maka
ucapannya tidak diterima bila kurang dari delapan puluh hari dari
sejak kemungkinan terjadinya persetubuhan setelah akad nikah.
Karena dengan keguguran minimal ‘iddahnya selama delapan
puluh hari, karena menjadi setetes mani selama empat puluh hari,
kemudian menjadi sequmpal darah setelah delapan puluh hari, dan
‘iddah tidak habis dengan itu sebelum menjadi segqumpal daging.
Demikian pendapat Ahmad bin Hambal dan para sahabatnya.

Cabang: Bila ia menalak istrinya satu atau dua talak, lalu
ia berkata, “Aku menalakmu setelah aku menggaulimu, maka
engkau harus menjalani ‘iddah dan aku berhak merujuknya, dan
engkau berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah serta mahar
penuh.” Sementara si istri berkata, “Bahkan engkau menalakku
sebelum menggauli.” Maka ucapan yang diterima adalah ucapan
istri disertai sumpahnya, karena zhahimya adalah terjadinya
perpisahan karena talak, dan asalnya tidak ada percampuran.

Bila ini telah pasti, maka bila istri bersumpah maka ia tidak
harus ‘iddah dan tidak bisa dirujuk, serta tidak diharuskan diberi

nafkah dan tempat tinggal, karena ia tidak mengakui itu, walaupun
suami mengakui hal itu terhadapnya. Adapun mahar, bila masih di
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tangah suami, maka istri tidak mengambil darinya kecuali
setengah, karena ia tidak mengklaim lebih dari itu, walaupun
suami mengakui penuh. Bila mahar di tangan istri dan suami tidak
menuntut apa pun kepadanya karena ia mengakui itu, maka bila
istri menolak bersumpah, maka suami yang bersumpah, dan
ditetapkan ia berhak merujuknya.

Adapun nafkah dan tempat tinggal, menurut pandangan
madzhab, bahwa ia tidak berhak, karena ia tidak mengklaimnya.
Bila suami berkata, “Aku telah menalakmu sebelum menggauli,
maka aku tidak lagi boleh merujukmu, serta tidak ada nafkah dan
tempat tinggal bagimu, dan bagimu setengah mahar.” Sementara
si istii berkata, “Bahkan engkau menalakku setelah menggauli,
maka engkau berhak merupik, dan aku berhak atas nafkah, tempat
tinggal dan mahar penuh.” Maka ucapan yang diterima adalah
ucapan suami disertai sumpahnya, karena asalnya tidak ada
percampuran.

Bila ini telah pasti, maka tidak boleh lagi ia merujuknya,
baik ia bersumpah maupun tidak, karena ia mengklaim bahwa ia
tidak berhak atas itu, dan si istri diwajibkan menjalani ‘iddah,
karena ia mengakui wajibnya itu atas dirinya. Adapun nafkah dan
tempat tinggal, bila suami bersumpah bahwa ia menalaknya
sebelum menggaulinya, maka si istri tidak berhak atas nafkah dan
tempat tinggal, dan bila suami menolak bersumpah lalu si istri
bersumpah, maka istri berhak atas itu. Sedangkan mahar, bila
suami bersumpah maka ia hanya berhak setengahnya, baik mahar
itu berada di tangan suami maupun di tangan istri, dan bila suami
menolak bersumpah dan si istri bersumpah, maka si istri berhak
atas mahar penuh. Ini bila tidak dikukuhkan oleh bukti (saksi) atau
pengakuan suami bahwa ia telah ber-khutwvah (ber-sepian;
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berduaan) dengannya. Adapun bila dipastikan dengan bukti (saksi)
atau pengakuan bahwa ia telah ber-khulwah (bersepian; berduaan)
dengannya, maka berdasarkan pendapat baru, tidak ada dampak
terhadap khuivah. Sedangkan di dalam pendapat lama dikatakan,
“ Khulwah itu berdampak.” Maka di antara para sahabat kami ada
yang mengatakan, “Maksudnya bahwa itu menguatkan ucapan
orang yang mengklaim telah terjadi percampuran dari keduanya.”
Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Bahkan khubvah
itu seperti percampuran.” Penjelasan tentang ini telah dipaparkan.

Cabang: Disebutkan di dalam A/ Umm, “Bila suami
berkata, ‘la telah memberitahuku tentang habisnya ‘iddahnya.’
Kemudian setelah itu si istri berkata, ‘‘Iddahku belum habis.’ Maka
rujuk itu sah, karena suami tidak mengkalim habisnya ‘iddah, tapi
hanya memberitahukan tentang itu. Maka bila istri mengingkari itu,
berarti ia telah mendustakan dirinya, dan rujuk itu sah.

Asy-Syirazi & berkata, “Pasal: Bila suami
menalaknya dengan talak raj’i, lalu suami bepergian,
dan masa ‘iddah habis, lalu si istri menikah lagi, lalu
suami datang dan mengklaim bahwa ia merujuknya
sebelum habisnya masa ‘iddah, maka ia berhak
menggugat suami vyang kedua, dan ia berhak
menggugat sang istri. Bila ia memulai terhadap suami
(vang kedua), maka dilihat, bila ia membenarkan, maka
gugurlah haknya dari pernikahan itu, dan si wanita
tidak diserahkan kepadanya, karena pengakuannya
diterima atas dirmya. Dan bila ia mendustakannya, maka
ucapan vang diterima adalah ucapannya disertai
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sumpahnya, karena asalnya tidak ada rujuk. Maka bila
ia bersumpah gugurlah klaim suami yang pertama, dan
bila ia menolak bersumpah, maka sumpah dikembalikan
kepadanya (suami pertama). Bila ia (suami pertama)
bersumpah, dan kami mengatakan bahwa sumpahnya
bersama keengganan sumpah yang didakwanya adalah
bagaikan bukti, maka kami menghukumi bahwa tidak
ada pernikahan antara keduanya. Maka bila itu sebelum
percampuran (persetubuhan), maka tidak diwajibkan
apa pun, dan bila setelah bercampur, maka ia harus
membayar mahar standar. Dan bila kami katakan
bahwa itu seperti pengakuan, maka pengakuannya
tidak di terima dalam menggugurkan hak si istri. Maka
bila ia (suami kedua) telah bercampur dengannya maka
diwajibkan mahar yang telah disebutkan, dan bila belum
menggaulinya maka diwajibkan setengah mahar yang
telah disebutkan. Dan si istri tidak diserahkan kepada
suami pertama berdasarkan kedua pendapat, karena
kami menjadikannya sebagai bukti, atau sebagai
pengakuan pada haknya tanpa hak istri. Bila dimulai
dengan menggugat perselisihan terhadap sang istri lalu
istri membenarkannya, maka si istri tidak diserahkan
kepadanya, karena ia tidak menerima pengakuannya
terhadap suami yang kedua, sebagaimana tidak
diterimanya pangkuannya terhadap si istri, dan diharus-
kannya membayar maharnya, karena ia mengaku
bahwa telah terpisah antara dirinya dan kemaluannya.
Bila hak suami kedua hilang karena talak, atau faskh
atau wafat, maka si istri dikembalikan kepada suami
pertama, karena penghalang itu milik suami kedua, dan
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itu telah hilang. Bila istri mendustakannya, maka
ucapan vang diterima ucapan istri. Lalu, apakah ia
diharuskan bersumpah atas itu? Ada dua pendapat:

Pertama: Tidak harus bersumpah, karena sumpah
ditawarkan kepadanya agar ia takut sehingga tidak jadi.
Dan bila ia mengaku maka pengakuannya tidak
diterima, sehingga memintanya bersumpah tidak ada
faidahnya. .

Kedua: la harus bersumpah, karena sumpahnya
mengandung faidah, yaitu bahwa boleh jadi ia mengaku
sehingga mengharuskannya membakar mahar, dan bila
ia bersumpah maka gugurlah gugatannya, dan bila ia
menolak bersumpah, maka sumpah itu dikembalikan
ditawarkan kepada sang suami, lalu bila ia bersumpah
maka dihukumi mahar baginya.

Pasal: Bila istri yang ditalak raj’i menikah di masa
‘iddahnya dan hamil dari suami serta melahirkan serta
masuk ke dalam penggenapan ‘iddah dari suami yang
pertama, lalu ia merujuknya, maka rujuk itu sah, karena
ia merujuknya di masa ‘iddahnya. Bila ia merujuknya
sebelum melahirkan, maka mengenai ini ada dua
pandangan: Pertama, tidak sah, karena ia di masa
‘iddah dari suami lainnya sehingga ia tidak berhak
merujuknya. Kedua, sah karena masih ada sisa ‘iddah
darinya karena dihukumi masih ada status ikatan suami-
istri, adapun diharamkannya karena adanya perig-
halang, sehingga menjadi seperti halnya bila sedang
ihram.” |

U
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Penjelasan:

Rujuk sah tanpa sepengetahuan istri, karena apa yang tidak
memerlukan keridhaannya maka keabsahannya tidak memerlukan
pengetahuannya, seperti halnya talak.

Bila ini telah jelas, maka bila masa ‘iddahnya habis lalu si
istri menikah lagi dengan lelaki lain, lalu suami pertama mengklaim
bahwa ia telah merujuknya sebelum habisnya masa ‘iddahnya
darinya, dan suami kedua mengatakan, “Bahkan ‘iddahnya telah
habis sebelum ia merujuknya,” maka dilihat, bila suami pertama
menunjukkan bukti (saksi) bahwa ia telah merujuknya sebelum
habisnya masa ‘iddahnya darinya, maka dihukumi pernikahan bagi
suami pertama, dan gugurlah pernikahan suami kedua, baik ia
telah menggaulinya ataupun belum. Demikian juga pendapat ‘Al
bin Abu Thalib dan mayoritas ahli fikih.

Sementara Malik mengatakan, “Bila suami kedua telah
menggauli, maka ia lebih berhak terhadapnya.” Dan bila suami
kedua belum menggauli, maka mengenai ini ada dua riwayat:
Pertama, bahwa ia lebih berhak terhadapnya. Kedua, bahwa suami
pertama lebih berhak terhadapnya. Ini juga diriwayatkan dari

‘Umar . Dalil kami adalah firman Allah Ta'ak: (e=ie L7
&3 A4X "Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu." (Qs.
An-Nisaa® [4}: 23) hingga: (5. 2222250 "Dan (diharamkan
juga kamu mengawinij) wanita yang bersuami." (Qs. An-Nisaa" [4]:
24). iZa>a)) adalah wanita bersuami. Dan wanita ini (dalam contoh

kasus ini) mempunyai suami, yaitu suami pertama, sehingga idak
sah pernikahan suami kedua.
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Bila ini telah jelas, maka bila suami kedua belum
menggaulinya, maka keduanya dipisahkan, dan tidak ada
kewajiban apa pun atasnya. Dan bila ia telah menggaulinya maka
keduanya dipisahkan, dan ia menanggung mahar standar, dan si
istri harus menjalani ‘iddah, karena itu adalah persetubuhan
syubhat Dan ia tidak halal bagi suami pertamanya hingga
‘iddahnya dari suami kedua habis. Bila suami pertama tidak
mempunyai bukti (saksi), maka ia berhak menggugat suami kedua,
dan ia berhak menggugat sang istri, atau memulainya dengan
gugatan terhadap suami kedua karena itu lebih dekat. Bila ia
memulai gugatan kepada suami kedua, maka dilihat pada suami
kedua, bila ia mengingkari dan mengatakan, “la tidak merujuknya
kecuali setelah habis ‘iddahnya.” Maka ucapan yang diterima
adalah ucapan suami kedua disertai sumpahnya, karena asalnya
tidak ada rujuknya suami pertama. Lalu, bagaimana ia bersumpah?

Syaikh Abu Hamid mengatakan di dalam AftTalg, “la
bersumpah, bahwa ia (suami pertama) tidak merujuknya di masa
‘iddahnya.” Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan di dalam Asy-Syamil
“la bersumpah, bahwa ia tidak mengetahui bahwa ia (suami
pertama) merujuknya di masa ‘iddahnya. Karena ia bersumpah
menafikan perbuatan orang lain.” Ini lebih tepat. Bila suami kedua
bersumpah, maka gugurlah gugatan suami pertama darinya, dan
bila suami kedua menolak bersumpah, maka sumpah dikembalikan
kepada suami pertama, lalu bila ia bersumpah bahwa ia
meryjuknya sebelum habisnya masa ‘iddahnya darinya, maka
gugurlah hak suami kedua dari menikahinya, karena sumpah
suami pertama sebagai bukti yang ditunjukkan menurut salah satu
dari dua pendapat, atau sebagai pengakuan suami kedua
mengenai sahnya rujuk suami pertama, dan itu mengakibatkan
gugurnya hak suami kedua. Bila istri membenarkan suami
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pertama tentang sahnya rujuknya, maka ia diserahkan kepadanya.
Lalu bila suami kedua belum menggaulinya maka tidak diwajibkan
apa pun atasnya, dan si istri langsung diserahkan saat itu juga. Bila
suami kedua telah menggaulinya, maka si istri berhak atas mahar
standar, dan tidak diserahkan kepada suami pertama kecuali
setelah habis ‘iddahnya dari suami kedua.

Bila istri mengingkari sahnya rujuk suami pertama, maka
bila kami katakan bahwa sumpah suami pertama sebagai bukti
vang ditunjukkan oleh suami pertama, maka seakan-akan tidak
pemah ada pernikahan antara suami kedua dengannya, maka bila
itu sebelum bercampur, maka tidak diwajibkan apa pun tasnya,
dan bila setelah bercampur maka ia berhak atas mahar standar.

Dan bila kami katakan bahwa sumpah suami pertama
didustakan oleh pengakuan suami kedua, maka pengakuannya
tidak diterima dalam menggugurkan hak istri, bahkan bila itu
sebelum bercampur maka ia harus membayar setengah mahar
yang telah disebutkan, dan bila setelah bercampur maka ia harus
membayar mahar yang telah disebutkan, dan si istri tidak langsung
diserahkan kepada suami pertama menurut kedua pendapat,
karena sumpah suami pertama sebagai bukti yang ditunjukkannya
atau pengakuan suami kedua mengenai hak suami kedua, bukan
mengenai hak istri.

Bila suami kedua membenarkan suami pertama bahwa ia
merujuknya sebelum habisnya masa ‘iddahnya, maka bila si istri
juga membenarkannya, maka itu sebagaimana bila suami pertama
menunjukkan bukti. Maka bila itu sebelum bercampur, maka tidak
atas kewajiban apa pun atas suami kedua, dan si istri langsung
diserahkan kepada suami pertama saat itu juga, dan bila setelah
bercampur, maka ia berhak mengambil mahar standar dari suami
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kedua, dan atas itu ia menjalani ‘iddah dan tidak langsung
diserahkan kepada suami pertama kecuali setelah habisnya ‘iddah
dari suami kedua. Bila istri mengingkari sahnya rujuknya suam
pertama setelah suami kedua membenarkannya, maka ucapan
yang diterima adalah ucapan si istri disertai sumpahnya, karena
asalnya tidak ada rujuk, dan dihukumi gugumya pernikahan kedua,
karena ia mengakui keharamannya, maka bila itu sebelum
bercampur, ia diharuskan membayar setengah mahar yang telah
disebutkan, dan bila setelah bercampur maka ia diharuskan
membayar penuh. Bila suami pertama memulai gugatan kepada
istri, maka dilihat, bila istri membenarkannya, maka pengakuannya
tidak diterima karena . terkait dengan hak suami kedua
terhadapnya. Lalu, apakah istri diharuskan membayar mahar
kepada suami pertama? Mengenai ini ada dua pandangan yang
dikemukakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh: Pertama, tidak diharus
membayar apa pun atas istri kepada suami pertama, karena
pengakuannya tidak diterima terkait dengan hak suami kedua,
sehingga ia tidak diharuskan membayar, sebagaimana bila istri
murtad, atau bunuh diri.

Kedua, yang mana Al Mahamili dan Syaikh Abu Ishaq tidak
menyebutkan selain ini, bahwa ia diharuskan membayar mahar
kepada suami pertama, karena ia meluputkan kemaluannya
darinya dengan melakukan pernikahan dengan suami kedua. Maka
ini sebagaimana bila ada dua saksi yang menyaksikan bahwa ia
menalaknya kemudian merujuknya dengan disaksikan oleh
keduanya, maka diwajibkan atas keduanya, maka demikian juga ini
seperti itu. Bila si istri mengingkari, maka ucapan yang diterima
adalah ucapan istri, karena asalnya tidak ada rujuk. Lalu, apakah ia
diharuskan bersumpah? Syaikh Abu Hamid dan Syaikh Abu Ishaq
mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama: Tidak diharuskannya bersumpah, karena sumpah
hanya ditawarkan agar ia takut atau tidak jadi. Bila ia mengakui

maka pengakuannya untuk yang pertama tidak diterima karena
hak suami kedua, maka tidak ada gunanya dalam hal itu.

Kedua: 1a diharuskan bersumpah, karena boleh jadi ia takut
bersumpah, lalu mengakui kebenaran rujuk suami pertama
sehingga ia harus membayar mahar kepada suami pertama. Ibnu
Ash-Shabbagh berkata, “Berdasarkan dua pandangan ini, bila istri
mengakui suami yang pertama, maka bila kami katakan di sini
diharuskan membayar mahar kepadanya (kepada suami pertama),
maka ia diharuskan bersumpah kepadanya, karena boleh jadi si
istri takut lalu mengakui, maka ia diharuskan membayar mahar.”
Dan bila kami katakan tidak diharuskan membayar mahar, maka
fidak diharuskan bersumpah, karena tidak ada gunanya dalam hal
itu. Maka bila kami katakan tidak harus ada sumpah atasnya,
maka tidak ada ulasan. Dan bila kami katakan diharuskan sumpah
atasnya, maka bila ia bersumpah, gugurlah klaim suami
terhadapnya, dan bila ia menolak bersumpah, maka sumpah itu
dikembalikan kepada suami pertama, lalu bila ia bersumpah, maka
bisa didasarkan pada kedua pendapat mengenai sumpah pihak
yang didakwa bersama keengganan bersumpahnya pihak yang

Bila kami katakan bawha itu sebagai bukti, maka ia
diharuskan membayar mahar kepada suami pertama. Dan bila
kami katakan bahwa itu sebagai pengakuan, apakah ia diharuskan
membayar mahar kepada suami pertama? Ada dua pandangan
yang dikemukakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh. Dan si isti tidak
diserahkan kepada suami pertama dengan adanya pengikaran
suami kedua menurut kedua pendapat, karena itu sebagai bukti
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atau sebagai pengakuan atas hak dua pendakwa, yaitu suami
pertama dan istri, bukan terhadap hak suami kedua. Dan di setiap
contoh kasus kami katakan bahwa si istri tidak diserahkan kepada
suami pertama. Bila si istri mengaku kepadanya tentang hak suami
kedua, maka hilangkan status suami-istri dari suami kedua dengan
kematiannya atau talaknya, dan si istri diserahkan kepada suami
pertama setelah habisnya ‘iddahnya dari suami kedua, karena yang
menghalangi penyerahannya kepada usami pertama telah hilang.

Asy-Syirazi & berkata, “Pasal: Bila seorang lelaki
merdeka menalak istrinya dentan talak tiga, atau
seorang budak menalak istrinya dengan talak dua, maka
si istri diharamkan baginya dan tidak halal lagi bainya ia
si istri menikah lagi dengan suami lainnya dan

menggaulinya. Dalilnya dalah firman Allah &: ”Qﬁkgb
e 85 & 45 4. X 32 "Kemudian jika si suami
menlalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal Iagi baginya hingga dia kawin
dengan suami yang lain." (Qs. Al Bagarah [2]: 230).
‘Aisyah @ meriwayatkan: ‘Bahwa Rifa’ah Al Qurazhi
menalak tuntas istrinya, lalu wanita itu dinikahi oleh
‘Abdurrahman bin Az-Zabir, lalu wanita itu datang
kepada Nabi@® lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya tadinya aku istrinya Rifa’ah, dan ia telah
menalakku dengan tiga talak, lalu ‘Abdurrahman bin
Az-Zabir menikahikuy, namun demi Allah wahai
Rasulullah, miliknya itu hanya seperti ujung kain.’ Maka
Rasulullah & tersenyum lalu bersabda, (g’ of Ty 1 § ollad
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S Gylpy s ._é):v o ul, Y éi-\i? s“ (Tampaknya
engkau ingin kembali kepada Rifa’ah. Tidak, demi
Allah, hingga engkau merasakan madunva dan ia
merasakan madumu).” Dan tidak dihalalkankecuali
dengan persetubuhan pada kemaluan, karena meng-
gaulinya di selain kemaluan, atau mengaulinya di bagian
yang makruh adalah tidak halal, karena Nabi & me-
ngaitkan dengan merasakan madu, dan itu tidak di
capai kecuali dengan persetubuhan pada kemaluan.
Minimal persetubuhan itu adalah masuknya dzakar
(suami) ke dalam farj (kemaluan istri), karena hukum-
hukum persetubuhan terkait dengan itu dan tidak
terkait dengan vang selain itu. Maka bila memasukkan
dzakar ke dalam farj tanpa ereksi (tegang) maka tidak
sah, karena Nabi£# mengaitkan hukum itu dengan
merasakan madu, sedangkan itu tidak dicapai kecuali
dengan ereksi.

Bila sebagian dzakar terpotong, maka sesuai
dengan apa yang telah kami paparkan mengenai
menolak aib dalam pernikahan. Bila dzakar itu buntung,
maka dihalalnya persetubuhannya, karena di dalam
persetubuhan terdapat pembuahan dan lebih kuat dari
itu, dan tidak luput kecuali orgasme, dan itu tidak
dianggap di dalam penghalalan. Bila ia (suami kedua)
adalah seorang lelaki yang telah puber maka ia
menghalalkan, karena seperti halnya lelaki baligh dalam
persetubuhan. Bila si istri digauli ketika ia sedang tidur,
atau gila, atau ia memasukkan sendiri dzakar suami
ketika suami sedang tidur atau gila, atau lelaki itu
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mendapatinya di tempat tidurnya lalu mengiranya orang
lain lalu menggaulinya, maka ia halal baginya karena itu
adalah persetubuhan di dalam pernikahan.

Pasal: Bila lelaki asing melihatnya lalu mengira
istrinya, lalu menggaulinya, atau ia seorang budak
perempuan lalu digauli oleh majikannya, maka itu tidak
menghalalkan, berdasarkan firman Allah &: &35 25 &
s, (hingga dia kawin dengan suami yang lain). Jika ia
digauli suami di dalam pernikahan yang rusak, seperti
pernikahan tanpa wali dan tanpa saksi, atau di dalam
pernikahan yang di dalamnya disyaratkan bahwa bila ia
telah dihalalkan bagi suami pertama maka tidak ada lagi
pernikahan di antara keduanya, maka mengenai ini ada
dua pendapat:

Pertama: Bahwa itu tidak menghalalkannya,
karena ia menggauli di dalam pernikahan yang tidak
sah, sehingga tidak halal sebagaimana persetubuhan
syubhat.

Kedua: Bahwa itu menghalalkannya berdasarkan
apa vang diriwayatkan ‘Abdullah, bahwa Nabi &
bersabda, & Jisairy Jiedit & ;& (Allah melaknat muhallal
dan muhallal lahu). Beliau menyebutnya muhallal (yang
menjadikan halal). Dan karena ia menggauli di dalam

suatu pernikahan sehingga menyerupai persetubuhan di
dalam pernikahan yang sah.

Cabang: Bila istri yang ditalak itu seorang budak,
lalu dimiliki oleh suami sebelum menikahkannya dengan
suami lain, maka menurut pandangan madzhab, bahwa
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ia tidak halal berdasarkan firman Allah &: %5 e & e 3
iy &Yy 25 & (maka perempuan itu tidak halal lagi
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain). Dan
karena kemaluannya itu tidak boleh diharamkan
baginya karena asalah yang dibolehkan dari satu sisi. Di
antara para sahabat kami ada yang mengatakan, bahwa
menyetubuhinya menghalalkannya, karena talak
dikhususkan pada status istri sehingga pengharaman
berdampak pada status istri.

Pasal: Bila ia menalak istrinya dengan talak tiga
dan keduanya berpisah, kemudian si istri mengaku
bahwa ia telah menikah dengan suami lain yang meng-
halalkannya, maka ia (suami pertama) boleh menikahi-
nya lagi, karena si istri dipercaya pada apa yang
diakuinya mengenai pembolehan (penghalalan itu). Bila
muncul dugaan di dalam dirinya bahwa si wanita ber-
dusta, maka yang lebih utama adalah tidak menikahinya
lagi sebagai jaga-jaga.”

Penjelasan:

Hadits ‘Aisyah dikeluarkan oleh Asy-Syaikhani dan para
penyusun kitab-kitab Sunan serta Ahmad di dalam Musnadnya
dengan lafazh: “Istrinya Rifa'ah Al Qurazhi datang kepada
Nabi @, lalu berkata, ‘Tadinya aku istrinya Rifa’ah, lalu ia
menalakku, lalu setelahnya aku menikah dengan dengan
‘Abdurrahman bin Az-Zabir, namun miliknya hanya seperti ujung
kain.” Maka beliau bersabda, 4 936 o> il ) é\ ssf"l" of ;ﬁ

74 ” Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab



@l G 435y ik (Apakah enghau ingin kembali kepada Rifa’ah?
Tidak, hingga engkau merasakan madunya dan ia merasakan

madumd).” Di dalam riwayat Abu Daud tanpa menyebutkan kedua
suami-istri itu, dan lafazhnya semakna.

Dikeluarkan juga riwayat serupa itu oleh Abu Nu’aim di
dalam A/ Hilyah. Al Haitsami mengatakan di dalam Majma’ Az-
Zawaid, “Di dalam sanadnya terdapat Abu ‘Abdul Malik, aku tidak
mengetahuinya, adapun para perawi lainnya adalah para perawi
Ash-Shahih.” Hadits ini mempunyai banyak mutabaah, di
antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nas'i
dari Tonu ‘Umar, ia berkata, “Nabi # ditanya tentang seorang
lelaki yang menalak istrinya tiga talak, lalu wanita itu dinikahi oleh
lelaki lainnya, lalu lelaki itu menutup pintu dan menutupkan tirai,
kemudian ia menalaknya sebelum menggaulinya, apakah wanita
itu halal bagi suami pertama? Beliau bersabda, A & ):'LE & K
(Tidak, ia ia merasakan madi).” Hadits ini dari riwayat Sufyan Ats-
Tsauri, dari ‘Algamah bin Martsad, dari Razin bin Sulaiman Al
Ahmari, dari Ibnu ‘Umar.

Diriwayatkan juga dari jalur Syu’bah, dari ‘Algamah bin
Martsad, dari Salim bin Razin, dari Salim bin ‘Abdullah, dari Sa’id
bin Al Musayyab, dari Ibnu ‘Umar. An-Nasa'i berkata, “Jalur
pertama lebih benar.” Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Ia
mengatakan demikian, karena Ats-Tsauri lebih teliti dan lebih hafal
daripada Syu’bah, dan riwayatnya lebih benar dilihat dari dua segi.:

Pertama: Bahwa gurunya ‘Algamah adalah Razin bin
Sulaiman, sebagaimana vang dikatakan oleh Ats-Tsauri, bukan
Salim bin Razin seperti yvang dikatakan oleh Syu’bah. Karena
jama’ah telah meriwayatkannya dari Syu'bah demikian, di
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antaranya adalah Ghailan bin Jami’, salah seorang perawi fsigah.
Kedua: Bahwa hadits ini bila dari Sa’id bin Al Musayyab dari Ibnu
‘Umar marfu’, maka tidak diselisihi oleh Sa’id dengan mengatakan
vang lainnya.”

Juga dari ‘Aisyah vang dikeluarkan oleh Abu Daud
menyerupai hadits Ibnu ‘Umar, dan vang dikeluarkan oleh An-
Nasa’i dari Ibnu ‘Abbas juga menyerupainya, serta dari Abu
Hurairah yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abi
Svaibah juga menyerupainya. Begitu juga yang dikeluarkan oleh
Ath-Thabarnai dari Anas dan Al Baihaqgi darinya. Ath-Thabarani
mengeluarkan hadits lainnya dari ‘Aisyah dengan sanad yang para
perawinya fsigafr “Bahwa ‘Amr bin Hazm menalak Al ‘Umaisha°,
lalu ia dinikahi oleh lelaki lainnya, lalu lelaki itu menalaknya
sebelum menyentuhnya, lalu wanita itu bertanya kepada Nabi g,

maka beliau bersabda, 4iud @ yisy Giind B i <> N (Tidak,
hingga (suamij) yang lain itu merasakan madunya dan ia merasakan
madunya).”

Tentang istrinya Rifa’ah, ada yang mengatakan, bahwa
namanya Tamimah. Ada juga yang mengatakan Suha‘ifnah, dan
ada juga yang mengatakan Umaimah. Al Qurazhi (&) dengan
dhammah pada dhaad dan fathah pada raa' adalah penisbatan
kepada Bani Quraizhah. ‘Abdurrahman bin Az-Zabir ( Jv;ﬂ (W
,;:}3!) dengan fathah pada zaay, dan bukan bentuk fashghir seperti
Az-Zubair bin Al ‘Awwam (é\_'ﬂ.‘ o Y, tapi seperti lafazh Amir
(,}gf), vaitu Ibnu Batha. Kalimat .:;);n 3333 (ujung pakaian), dengan

fathah pada haa ", sukun pada daal, dan setelahnya baa ° bertitik
satu ber-fathah, vaitu ujung pakaian yang belum ditenun, di ambil
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dari ol Gdh vaitu il %% (bulu mata). Demikian yang
dikerr;ukakan oleh Ibnu I:lajar.

Disebutkan di dalam A/ Misbak: ol &k adalah bulu yang
tumbuh diujungnya, dan bentuk jamaknya :e\l'bf, seperti :j-ni dan
:)\;iif. Lodal :}”) adalah lelaki yang berbulu mata panjang. u)‘:"‘ if-‘i
adalah ujungnya (ujung pakaian), seperti lafazh 35,:‘- Dhammah
pada daa/ untuk mengnkutl logat (aksen; dialek). Bentuk )amaknya

izl

Lda, seperti % dan & f Disebutkan di dalam A/ Qamus: u.\.gll
dan ’s,awl, dengan satu dhammah dan dua dhammah adalah bulu
ujung mata dan beludru pakaian, bentuk tunggalnya dengan haa *
(taa° marbuthah). Begitu juga disebutkan di dalam Majma’ A/
Bihar yang dinukil dari An-Nawawi, bahwa itu dengan dhammah
dan sukun pada daal (&%¢Y). Maksudnya, bahwa dzakarnya
menyerupai ujung pakaian dalam hal ketegangannya dan tidak
ereksi.

Sabda beliau: @i G iy it 536 5 (hingga engau
merasakan madunya dan ia merasakan madumd). Lafazh FTWA
dalam fashghir di kedua tempatnya. Ada perbedaan pendapat
mengenainya, suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu bentuk
tashghir dari JLJJ.\ (madu), karena J~al! adalah bentuk kata
muannats. Demikian yang dinyatakan oleh Al Qazzaz. la berkata,
“Dan aku kira dianggap mudzakkar secara bahasa.” Sementara Al
Azhari berkata, “Bisa mudzakkar dan bisa muannats.” Ada juga
vang mengatakan, bahwa orang Arab itu, bila merendahkan
sesuatu maka memasukkan haa ' fa ‘nits ke dalamnya Ada ]uga
vang mengatakan, bahwa maksudnya adalah J-:-JJ\ . W
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(sepotong madu), dan fashgir (pengecilan) berfungsi untuk taqlil
(menyedikitkan), hingga kadar vang sedikit itu cukup untuk
menghasilkan itu, yaitu membenamkan dzakar ke dalam farj.

Ada juga yang mengatakan, bahwa makna M‘ adalah
adky (mani), dan ini sesuai dengan pendapat Al Hasan Al Basshri.
Jumhur ulama mengatakan, “dis&! 3 (mencicipi/merasakan
madu) adalah ungkapan kiasan tentang persetubuhan. Yaitu
membenamkan kepala kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan
wanita.

Adapun hadits: & M\’J ;}.’L;JJ'\ & SN (Allah melaknat
muhallal dan muballal lahd), di dalam riwayat At-Tirmidzi dan
Musnad Ahmad dari hadits ‘Abdullah bin Mas’ud. At-Tirmidzi
berkata, “Ini hadits hasan shahih.” Disebutkan juga di dalam A/
Musnad dari Abu Hurairah % secara marfu’ dengan sanad hasan.
Ada juga riwayat seperti itu dari ‘Ali AS dari Nabi £ Disebutkan
didalam Sunan Ibnu Majah dari hadits ‘Ugbah bin ‘Amir, ia
berkata, “Rasulullah £ bersabda, $ )m\ o ¥ o ’,rf 3 (Maukah
aku beritahukan kepada kalian tentang pejantan Yang dipinjam?)
Mereka men]awab ‘Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,

J.B..Ut y J.\&.'J\ Y o J.G:.’J‘ (Muhallal. Allah melaknat muhallal
dan muhallal lah).” Allah melaknat muhallal (yang menyebabkan
halal) dan muhallal lah (yang diupayakan halal baginya). Keempat
orang itu dari kalangan pemuka sahabat @, dan mereka
menyaksikan Rasulullah @ melaknat para pelaku fahd/
(penghalalan), vaitu muhallal dan muhallal /ah. Tbnul Qayyim
berkata, “Ini bisa berupa khabar dari Allah, maka itu adalah khabar
vang benar, dan bisa berupa doa, dan itu tentu mustajab.” Ini
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berdalih dengan kemutlakan G):U\ (merasakan; mencicipi) oleh

keduanya (suami-istri) dengan syarat tahunya (sadarnya) suami-istri
akan hal itu, sehingga bila suami menggauli istrinya yang sedang
tidur atau pingsan, maka itu tidak cukup, walaupun suami
mencapai orgasme. Ibnu Al Mundzir menukil ini dari semua ahli

Ia juga berdalih dengan hadits ‘Aisyah, Ibnu ‘Umar dan
vang lainnya dalam membolehkan rujuknya si wanita kepada
suami pertamanya bila telah terjadi persetubuhan dengan suami
kedua dan disusul dengan talak darinya, tapi ulama Maliki
mensyaratkan, dan dinukil juga dari ‘Utsman dan Zaid bin Tsabit,
bahwa hendaknya itu bukan reka perdaya dari suami kedua, dan
tidak bermaksud menghalalkannya untuk suami pertama.
Mayoritas ahli fikih mengatakan, “Bila mensyaratkan itu di dalam
akad, maka akad itu rusak, dan jika tidak maka tidak.”

Disebutkan di dalam A/ Bayan mengenai hadits ‘Aisyah,

“Sebenamya yang dimaksudkan oleh Nabi & tentang itu —yakni
i (madu)- adalah persetubuhan. Dan beliau menyebutkan i

(madu).” Maka pernikahan suami kedua ditetapkan oleh ayat: a}fs
e 45} ,’5.5 é; AL ba ] jé o \."ﬁ.\; "Kemudian jika si suami
mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka perempuan itu
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain."
(Qs. Al Bagarah [2]: 230), dan persetubuhan ditetapkan oleh As-
Sunnah. Dan ini juga merupakan ijma’ para sahabat, karena hal ini

diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Ali, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Jabir dan
‘Aisyah, dan tidak diketahui adanya yang menyelisihi mereka.
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Bila ini telah jelas, maka minimum persetubuhan yang
terkait dengan penghalalan bagi suami pertama adalah mem-
benamkan dzakar ke dalam far, karena hukum-hukum per-
setubuhan yang berupa mandi, Audud dan sebagainya terkait
dengan itu, dan tidak terkait dengan selain itu. Maka bila suami
membenamkan dzakr ke dalam fari dan menyetubuhinya, lalu ia
mencapai kelezatan dan orgasme, maka telah terjadi penghalalan
dan lebih dari itu. Bila ia membenamkan dzakar ke dalam farj
tanpa ereksi, atau membenamkannya di bagian yang dilarang, atau
menggaulinya di selain /arj, maka penghalalan tidak terkait dengan
itu, karena Nabi € mengaitkannya dengan merasakan madu, dan
itu tidak tercapai kecuali dengan apa yang telah kami sebutkan.

Cabang: Bila si wanita dinikahi anak kecil lalu anak kecil
itu menggaulinya, maka bila anak kecil itu belum puber, misalnya
usia tujuh tahun atau kurang, maka tidak dihukumi menggaulinya,
dan tidak menghalalkan bagi suami pertama, karena persetubuhan
ini tidak dinikmati. Jadi yang demikian ini seperti halnya
memasukkan jarinya ke farfnya. Bila si anak telah puber yang bisa
ereksi terhadapnya, maka menghalalkan bagi suami pertama.
Sedangkan Malik mengatakan, “Tidak menghalalkannya.” '

Dalil kami, bahwa itu adalah persetubuhan dari orang yang
bisa bersetubuh sehingga menghalalkannya bagi suami pertama,
seperti halnya lelaki baligh. Bila lelakinya bencong, lalu ia
membenamkan dzakarnya ke dalam farj, maka menghalalkan bagi
suami pertama, karena itu adalah persetubuhan yang dinikmati,
maka seperti persetubuhan lainnya. Bila lelaki itu dzakarmya
buntung dari pangkalnya, maka tidak menghalalkan bagi suami
pertama, karena tidak terjadi persetubuhan dengannya. Bila
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terpotong sebagiannya, maka bila yang tersisa dari dzakarnya bisa
dimasukkan, maka menghalalkan bagi suami pertama, dan bila
vang tersisanya, atau yang dimasukkannya kurang, maka tidak
menghalalkan bagi suami pertama, karena ia tidak menikmati itu.
Hadits ini juga berlaku pada budak laki-laki dan perempuan,
karena hadits ini tidak membedakan antara orang merdeka dan
budak.

Cabang: Bila suami kedua menggaulinya ketika si istri
sedang ihram haji atau umrah, atau sedang berpuasa, atau sedang
haid, maka itu menghalalkan bagi suami pertama. Sementara
Malik mengatakan, “Tidak menghalalkannya.” Dalil kami dalah
sabda Nabigd: aai G):U - N (Tidak, hingga engkau
merasakan madd), beliau tidak membedakan. Dan karena itu
adalah persetubuhan yang memastikan keharusan pembayaran
mahar yang telah disebutkan, maka dengan itu bisa terjadi
penghalalan bagi suami pertama, sebagaimana bila ia
menggaulinya ketika si istri dalam keadaan halal, dalam keadaan
tidak berpuasa, dan dalam keadaan suci (tidak haid).

Para sahabat Ahmad mensyaratkan persetubuhan itu halal.
Maka bila ia menggaulinya ketika si istri sedang haid, atau nifas,
atau ihram, atau salah satu dari keduanya sedang ihram, atau salah
satunya sedang berpuasa fardhu, maka tidak menghalalkan, karena
itu adalah persetubuhan haram karena hak Allah 7a‘ala, sehingga
dengannya tidak menghasilkan penghalalan, seperti menyetubuhi
wanita murtad. Sementara Ibnu Qudamah menyelisihi mereka,
yang mana ia mengatakan, “Zhahirmya nash menghalalkannya.

Yaitu firman Allsh Ta'ale ¥ &35 $55 55 (hingga dia kawin
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dengan suami vang lain), dan yang ini telah menikah dengan suami
vang lainnya.

Dan juga sabda Nabi @, ¢ilind Oy &id o PR
(hingga engkau merasakan madunya dan ia merasakan madumu),
dan itu telah ada. Dan karena ia menggaulinya di dalam
permnikahan yang sah, di tempat persetubuhan dengan cara yang
sempurna, maka itu menghalalkannya, seperti persetubuhan yang
halal. Dan sebagaimana ia menggaulinya ketika telah sempit waktu
shalat, atau menggaulinya ketika si istri sedang sakit yang mana
persetubuhan itu bisa membahayakannya. Ini lebih shahih insya
Allah, dan ini merupakan madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i.

Adapun menggauli isti murtad maka tidak menghalal-
kannya, baik menggaulinya dalam keadaan keduanya murtad atau
istri yang murtad atau suami murtad menggauli istri muslimah.
Karena bila yang murtad itu tidak kembali kepada Islam, maka
jelaslah persetubuhan itu di luar pernikahan. Dan bila kembali
kepada Islam di masa ‘iddah, maka persetubuhan itu di dalam
pernikahan yang tidak sempurna, karena sebab bain telah terjadi di
dalamnya. Demikian juga bila salah satu dari suami-istri memeluk
Islam, lalu suami menggaulinya sebelum pasangannya memeluk
Islam, maka tidak menghalalkannya untuk itu.”

Cabang: Bila lelaki muslim menalak istri dzimmi dengan
talak tiga, lalu si wanita menikah dengan lelaki dzimmi, lalu suami
kedua ini menggaulinya kemudian menceraikannya, maka si
wanita menjadi halal bagi si muslim itu. Sementara Malik berkata,
“Tidak halal.” Dalil kami, bahwa si istri telah digauli oleh suami lain
di dalam pernikahan yang sah, maka ia menjadi halal lagi bagi
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suami pertama, sebagaimana bila ia dinikahi oleh lelaki muslim
lainnya.

Bila ia dinikahi oleh suami kedua, lalu suami kedua ini gila,
lalu menggaulinya dalam keadaan ia gila, atau si istri menjadi gila,
lalu suaminya menggaulinya ketika ia sedang gila, atau suaminya
mendapatinya di tempat tidurnya lalu ia mengiranya wanita lain
lalu ia menggaulinya, lalu temyata itu istrinya, maka ia menjadi
halal lagi bagi suami pertama setelah bercerai dengan suami
kedua, karena itu adalah persetubuhan sempuma yang bertepatan
dengan stri, dan tidak luput kecuali hanya maksudnya, dan itu
tidak dianggap di dalam persetubuhan, sebagaimana yang kami
katakan mengenai tetapnya mahar yang telah disebutkan.

Cabang: Asy-Syafi'i # berkata, “Bila persetubuhan itu
setelah murtadnya salah satu dari keduanya, kemudian yang
murtad itu kembali (kepada Islam), maka persetubuhan itu tidak
menghalalkannya, karena ia sedang haram saat itu.” Intinya,
bahwa istri yang ditalak tiga, bila ia menikah lagi dengan lelaki lain,
kemudian salah satunya atau keduanya murtad, lalu suami kedua
ini menggaulinya dalam keadaan murtad itu, mak